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DAFTAR TRANSLITERASI
Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari
abjad yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan
dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin
serta segala perangkatnya.
A. Konsonan
Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin

sebagai berikut:

I va a0 d va o d d 0k
- b 3 z h t J I

< t B r L z 2 m
< $ 2 Z q ¢ O n

z J o S ¢ g % w
« h g sy S f A h
& kh o= $ S q ¢ y

B. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh: s34 = mugaddimah

$554l 43l = al-madinah al-munawwarah

C. Vokal
1. Vokal Tunggal

fathah __ & ditulisa contoh 1%
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kasrah o ditulisi contoh &5

dammah ___ & ditulisu contoh &
2. Vokal Rangkap

Vokal Rangkap - (fathah dan ya) ditulis “ai”

Contoh: <) = Zainab &&= kaifa

Vokal Rangkap s(fathah dan waw) ditulis “au”

Contoh: J3= haula J$ =gaula

3. Vokal Panjang (maddah)

Udan & (fathah) ditulis a contoh: W& = gama
P (kasrah) ditulis 1 contoh: 5=  rahim
5 (dammah) ditulis Tt contoh: ﬁi’c = ‘ulim

D. Ta’ Marbitah
Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /n/
Contoh: iLkalid& = Makkah al-Mukarramah
Loyl & 5xli= al-Syari’ah al-Islamiyyah
Ta’ marbutah yang hidup, transliterasinya /t/
LSy G R4 = al-hukiimatul- islamiyyah

syl Al = al-sunnatul-mutawatirah

E. Hamzah.
Huruf Hamzah (s) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa di dahului oleh
tanda apostrof (*)

Contoh: o = iman, bukan ‘Tman



42Y1 33 = itthad, al-ummah, bukan ‘irthad al- ‘ummah
F. Lafzu al-Jalalah
Lafzu al-Jalalah (kata 4) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.
Contoh: 4l 3 ditulis: *Abdullah, bukan Abd Allah
A s ditulis: Jarullah
G. Kata Sandang “al-".
1) Kata sandang “al-"tetap dituis “al-, baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariyah maupun syamsiyah.
Contoh: 4301 $SGY1 = al-amdkin al-mugaddasah
de i Azl = al-siyasah al-syar’iyyah

13

2) Huruf® “a” pada kata sandang ‘“al-*“ tetap ditulis dengan huruf kecil,
meskipun merupakan nama diri.
Contoh: :;ejjtﬁ‘ = al-Mawardt
AN =al-Azhar
353l < = al-Manstirah
3) Kata sandang “al” di awal kalimat ditulis dengan huruf kapital, adapun di
tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil.

Contoh: Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu.

Saya membaca Alquran al-Karim.



Singkatan :

swit. = subhanaht wa ta‘ala
saw. = sallahu “alahi wa sallam
ra. = radiyallahu ‘anhu/ ‘anhuma/ ‘anhum
as. = ‘alaihi al-salam

Q.S. = al-Qur’an Surah

H.R. = Hadis Riwayat

uu = Undang-Undang

M. = Masehi

H. = Hijriyah

tp. = Tanpa Penerbit

t.t.p. = Tanpa tempat penerbit
Cet. = Cetakan

t,th. = Tanpa tahun

h. = halaman
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ABSTRAK

Nama : Zaiz Zulfikar

NIM/NIMKO :171011109/8581417109

Judul Skiripsi : Studi Komparasi Tentang Hukum Jasa Sebagai Mahar Pernikahan
dalam Pandangan 4 Mazhab

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan ulama-ulama empat
mazhab tentang jasa sebagai mahar pernikahan dengan melakukan perbandingan
pendapat serta mengemukakan perbedaan dan persamaan pendapat empat mazhab.
Permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian yaitu; Pertama, Bagaimana
konsep jasa sebagai mahar pernikahan dalam pandangan empat mazhab. Kedua,
Apa persamaan dan perbedaan pandangan tentang jasa sebagai mahar pernikahan
menurut empat mazhab.

Penelitian. inl “menggunakan jenis— penelitian kepustakaan (library
research), yaitu sebuah penelitian yang analisanya  didasarkan pada sumber-
sumber pustaka seperti buku, makala, artikel, jurnal dan bahan-bahan lain yang
relevan dengan masalah yang sedang diteliti, dengan menggunakan metode
pendekatan Yuridis Normatif dan komparatif.

Hasil penelitian yang ditemukan adalah sebagai berikut; Pertama, Ulama
Mazhab Maliki, Syafii dan Hambali secara umum membolehkan jasa atau manfaat
yang jelas -dan boleh disewa atau- diambil upah dari melakukanya dijadikan
sebagai mahar. Namun ulama mazhab Hanafi berpendapat mahar itu-harus berupa
harta sedangkan hukum asal manfaat tidak dapat disetarakan dengan harta. Kedua,
Keempat mazhab sepakat menghukumi akad pernikahan tetap sah namun mazhab
Hanafi mewajibkan suami -mengganti dengan mahar misil. Mereka juga sepakat
pada Manfaat pelayanan orang merdeka yang tidak merendahkan kedudukan
suami dan manfaat pelayanan budak serta manfaat benda sah dijadikan sebagai
mahar. Perbedaan pandangan empat mazhab terletak pada mahar berupa
pengajaran Al-Qur’an atau hukum halal haram dan pelayanan orang merdeka
yang dianggap merendahkan kedudukan suami. Ulama-ulama mazhab Maliki,
Syafii dan Hambali membolehkan sedangkan ulama mazhab Hanafi melarang dan
mewajibkan suami memberikan mahar misil.

xii



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam merupakan agama yang indah dan sempurna, tidaklah Allah
swt. memerintahkan suatu ibadah melainkan ada kebaikan dan keselamatan bagi
siapa yang mengerjakannya, dan sebaliknya siapa yang melanggar perintah-Nya
akan mendapat kerugian: dan kesengsaraan di -dunia dan di akhirat. Islam
merupakan satu-satunya agama yang diridai oleh- Allah swt. Islam tidak hanya
mengatur penganutnya dalam urusan ibadah saja melainkan Islam juga sangat
memperhatikan. urusan akhlak dan muamalah yang juga sangat ditekankan
pengamalanya. Di antara ibadah yang sangat dianjurkan dalam Islam adalah
pernikahan.

Pernikahan adalah akad yang menghalalkan istimta’ antara pasangan
suami istri untuk saling berkasih sayang, dan merupakan cara mendapatkan
keturunan dengan jalan yang disyariatkan." Dalam pernikahan memiliki maslahat
yang banyak diantaranya adalah menjaga nasab manusia, memperbanyak jumlah
kaum -muslimin dan menyebababkan kemarahan orang-orang kafir dengan
lahirya para pejuang di jalan Allah swt. dan para pembela agama-Nya.’
Pernikahan tidak hanya semata menghalalkan hubungan seksual suami istri,
namun dalam pernikahan kedudukan wanita diistimewakan dengan diberikan

kepadanya mahar dari pihak laki-laki.

L« Abdullah bin Salih al-Fauzan, Minkah al- ‘Allam f7 Syark Buligh al-Maram, juz ke-7.
(Cet. I; al-Dammam: Dar al-Jauzi, 1430 H), h. 169.

%Salih Fauzan ‘Abdullah al-Fauzan, al-Mulakhas al-Fighz, (Cet. I; al-Azhar: al-Dar al-
‘Alamiyyah, 1436 H/2015 M), h. 434.



Islam sangat menjaga kehormatan wanita dan memuliakannya diantaranya
adalah dengan diberikan mahar untuk memilikinya. Mahar merupakan hak bagi
istri atas suaminya dan mahar sepenuhnya milik istri, tidak dibenarkan seorang
pun baik ayah atau yang lainya mengambil bagian dari mahar tersebut kecuali
dengan kerelaan istri.’Adapun hukum mahar adalah wajib dan dalilnya dari Al-

Qur’an, sunah dan ijmak.* Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Nisa/4: 4.
lgf s SIS i 2 e S0 0k 00 32 2 gdn el T

Artinya:
Dan:berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu nikahi)
sebagal  pemberian  yang penuh Kkerelaan. Kemudian jika mereka
menyerahkan kepada kamu sebagian dari (maskawin) itu.dengan senang
hati, maka terimalah dan nikmatilah pemberian itu dengan senang hati.

Mayoritas ulama berpendapat pernikahan tanpa mahar serta tanpa
mempersyaratkan mahar atau ‘menyebutkan sesuatu yang tidak bisa dijadikan
mahar tidak berpengaruh pada akad karena mahar bukan rukun pada saat akad dan
bukan pula syarat, namun mahar merupakan bagian dari hukum-hukum akad,
maka tanpa adanya mahar tidak berpengaruh pada akad dan ini adalah pendapat
yang kuat. Jika mahar itu merupakan syarat dalam akad maka wajib
penyebutannya, akan tetapi mahar tidak wajib disebutkan ketika berlangsungnya

akad.®

%<Abd al-‘Azim Badawi, al-Wajiz fi Figh al-Sunnah wa al-Kitab al-‘Aziz, (Cet. IlI; al-
Manstirah: Dar Ibn Rajab 1421 H/2001 M). h, 282.

*Salih Fauzan ‘Abdullah al-Fauzan, al-Mulakhas al-Fight, h. 454.

*Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemah, (t. Cet; Surabaya; Karya Agung, 2008),
h. 131.

®Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz-7 (Cet. I1; Striyah Dimasyq: Dar
al-Fikr, 1405 H/1985 M), h. 81.



Adapun jumlah mahar tidak ada batas paling sedikit begitu pula batas
paling banyak. Setiap sesuatu yang memiliki harga atau upah maka sah dijadikan
sebagai mahar baik sedikit atau banyak, dan dianjurkan untuk mengikuti Nabi
saw. dalam urusan mahar yaitu dengan batas 400 dirham, ini adalah mahar putri-
putri Nabi saw.’

Mahar bukan sekadar pemberian yang harus diberikan oleh calon suami
kepada calon istri untuk bisa mempergaulinya dengan jalan yang halal seperti
yang diketahui banyak orang saat ini, namun-pemberian mahar merupakan
lambang kejujuran-cinta calon suami yang serius untuk hidup bersama dengan

calon istri.

Pada - umumnya masyarakat umum mengetahui mahar adalah materi baik
berupa uang atau benda-benda herharga lainya, sebagaimana_ firman Allah swt.

dalam Q.S. al-Nisa/4: 24.
Gt 58 G2 (KL 165 0F 1805 5T55 U (oS0 s,
Artinya :
...Dan dihalalkan bagimu selain (perempuan-perempuan) yang demikian itu

jika _kamu berusaha dengan hartamu untuk menikahinya bukan untuk
berzina.®

Ayat ini menjelaskan bahwa mahar yang sesungguhnya berupa harta benda
namun hal ini sering dijadikan alasan untuk menunda pernikahan disebabkan
tingginya permintaan jumlah mahar dari pihak wanita atau pihak laki-laki yang
tidak memiliki kemampuan secara ekonomi. Dalam kondisi seperti ini

memungkinkan mahar berupa jasa sebagai pilihan. Mahar berupa jasa memiliki

"Salih Fauzan ‘Abdullah al-Fauzan, al-Mulakhas al-Fight, h. 454,
®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, h. 139.



landasan dalam Al-Qur’an yaitu ketika Nabi Musa a.s. hendak menikahi salah
seorang putri dari Nabi Syu’aib® a.s. dengan mahar bekerja selama 8 tahun, Allah

swt. berfirman dalam Q.S. al-Qasas/28: 27.

\—

2

s % % - Q,’:/‘ 77 ke Pt ,/Ji: 4P e PrReAt s 20 N évf 1%
U?J\JM&W\Q?G?Q:@L};%DQ\&L&M%\L;&;‘ GO "\L}\iJ

Artinya:
Dia (Syu'aib) ‘berkata, "Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan engkau
dengan salah seorang dari kedua anak perempuanku ini, dengan ketentuan
engkau bekerja padaku selama delapan tahun dan jika engkau sempurnakan
sepuluh._tahun maka itu adalah (suatu kebaikan) darimu, dan aku tidak

bermaksud  memberatkan engkau. Insya Allah engkau-akan mendapatiku

termasuk orang yang baik".*

Para ulama sepakat tentang jenis mahar semua yang dapat dimiliki atau
ditukar. boleh dijadikan sebagai mahar, namun mereka berbeda pendapat pada

manfaat atau jasa dijadikan sebagai mahar pernikahan.

Mazhab Hanafi memandang mahar yang berupa jasa yang diberikan oleh
orang yang merdeka adalah fasid (rusak). Apabila seseorang yang merdeka
menikahi ~seorang wanita dengan mahar melayaninya selama setahun atau
mengajarkan al-Qur’an kepadanya maka wajib baginya mengganti dengan mahar

misil, dan menurut Muhammad, bagi wanita itu harga upah melayaninya.**

®Para ulama tafsir berbeda pendapat tentang siapa laki-laki yang menikahkan putrinya
dengan Nabi Musa a.s. ada yang mengatakan dia adalah keponakan dari Nabi Syu’aib dan ada
yang mengatakan dia adalah Nabi Syu’aib itu sendiri dan ini adalah pendapat yang terkenal dan
diikuti oleh kebanyakan ulama (Isma’il bin ‘Umar bin Kasir al-QurasyT al-Dimasyqi, Tafsir Al-
Qur’an al-‘Azim, juz ke-6. Cet II; Dar al-Tayyibah: al-Riyad, 1999 M/1420 H. h, 228)

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 706.

YAl-Imam Kamal al-Din Muhammad bin ‘Abd al-Wahid al-Stwasi, Syark Fath al-Qadir,
juz ke-3 (Cet. I; Beirut Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 1423 H/2003 M), h. 326.



Dalam mazhab Maliki terjadi khilaf (perbedaan) mengenai mahar berupa
jasa, berdasarkan pendapat imam Malik bahwa jasa mengajarkan Al-Qur’an,
memberikan manfaat tempat tinggal, atau pelayanan seorang budak tidak boleh
dijadikan mahar dan disebut sebagai mahar dipermulaan dan ulama-ulama mazhab
Maliki yang lain membolehkan. Pendapat yang terkenal dalam mazhab Maliki jika
seseorang menyebutkan manfaat sebagai mahar maka akadnya sah dan seorang
istri tetap mendapatkan manfaat yang telah disebutkan.*

Mazhab Syafii. membolehkan jasa sebagai mahar pernikahan, sebagaimana
penjelasan imam Syafii dibolehkan seorang wanita menikah dengan seorang laki-
laki dengan menjahitkan untuknya baju, membangun untuknya rumah, menjadi
pelayan baginya selama sebulan, melakukan pekerjaan untuknya, mengajarkannya
ayat Al-Qur’an yang ditentukan, atau memperkerjakan budak untuknya dengan
masa yang disepakati.*®

Adapun mazhab Hambali membolehkan jasa sebagai mahar pernikahan.
Apabila calon istri diberikan mahar berupa pengajaran kerajinan tangan, atau
mengajarkan budaknya kerajinan tangan, maka ini sah dijadikan mahar karena ada
manfaat yang jelas dan boleh diambil darinya upah, maka boleh dijadikan sebagai
mahar seperti halnya menjahitkan pakaian untuknya. Adapun jasa mengajarkan
Al-Qur'an terdapat perbedaan riwayat dari imam Ahmad, dalam beberapa kondisi

imam Ahmad mengatakan makruh dan di kondisi yang lain mengatakan boleh.**

2<Abd al-Rahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ald al-Mazahib al-Arba’ah, juz ke-4 (Cet II;
Beirut Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 1424 H/2003 M). h, 99.

¥Muhammad bin Idris al-Syafi’1, al-Umm, juz ke-6 (Cet. I; al-Manstirah: Dar al-Wafa!,
1422 H/2001 M), h. 154.

Y Ab Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad al-MaqdisT, al-Mughni, juz ke-10
(Cet. I11; al-Riyad: Dar ‘Alim al-Kutub, 1417 H/1998 M), h. 103.



Demikianlah pandangan para ulama perihal jasa sebagai mahar
pernikahan, dari uraian latar belakang di atas mendorong penulis untuk melakukan
penelitian skripsi yang berjudul “Studi Komparasi Tentang Hukum Jasa

Sebagai Mahar Pernikahan Dalam Pandangan 4 Mazhab”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis dapat merumuskan
permasalahan pokok dari-inti masalah yaitu:
1. Bagaimana konsep-jasa sebagai mahar pernikahan dalam pandangan empat
mazhab?
2. Apa persamaan dan perbedaan pandangan tentang jasa. sebagai mahar
pernikahan menurut empat mazhab?
C. Pengertian Judul
Untuk menghindari kesalapahaman dan kekeliruan..dalam penafsiran,
maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan penegrtian judul penelitian yakni
“Studi Komparasi Tentang Hukum Jasa Sebagali Mahar Pernikahan Dalam
Pandangan 4 Mazhab” untuk memberikan penjelasan dan pengertian yang
dianggap penting terhadap beberapa kata atau himpunan kata pada judul diatas,
sebagai berikut:
1. Studi Komparasi, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
komparasi adalah perbandingan®. Adapun studi komparasi dapat diartikan

sebagai suatu bentuk penelitian yang membandingkan antara variabel-

®Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi V
(Cet. Ill; Jakarta: CV Adi Perkasa, 2018), h. 858.



variabel yang saling berhubungan dengan mengemukakan persamaan atau
perbedaan dari sebuah kebijakan dan lain-lain.
2. Jasa, adalah aktivitas, kemudahan, manfaat, dsb yang dapat dijual kepada
orang lain (konsumen)yang menggunakan atau menikmatinya.*®
3. Mahar, yaitu pemberian wajib berupa uang atau barang dari mempelai
laki-laki kepada mempelai perempuan ketika dilangsungkan akad nikah.*’
4. 4 mazhab, secara bahasa mazhab dari kata mazhab (#32) berasal dari
kata kerja -zahaba-yazhabu (s#3-&x%)..yang  artinya adalah pergi.
Pengertian mazhab secara terminologi adalah-sebuah keyakinan yang
menjadi pijakan dan dapat dijadikan landasan serta sebagai rujukan dalam
agama.'® Mazhab menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia- (KBBI) yaitu
haluan atau aliran menggenai hukum fikih yang menjadi ikutan umat islam
(dikenal .empat mazhab, yaitu mazhab Hanafi, Maliki, Syafii dan
Hambali).*> Adapun yang dimaksud dengan 4 mazhab dalam penelitian ini
yaitu mazhab Hanafi, Maliki, Syafii dan Hambali.
D. Kajian Pustaka
Dalam menulusuri pendapat ulama dari empat mazhab tentang jasa sebagai
mahar pernikahan, maka penulis mencoba mengumpulkan beberapa literatur yang
dijadikan sebagai rujukan dalam penulisan skripsi ini. Adapun literatur yang
dianggap relevan sebagai rujukan secara umum penulis membagi dua yaitu

literatur yang berupa buku-buku dan karya ilmiah seperti skripsi.

'Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 684.

"Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1021.

¥Muhammad ‘Amim al-lhsan, al-Ta rifat al-Fighiyah, (Cet. I; Beirut Lebanon: Dar al-
Kutub al-‘TImiyah, 1424 H/2003 M), h. 200.

“Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1063.



1. Referensi Penilitian

a. Al-Umm merupakan mahakarya dari Muhammad bin Idris bin ‘Abbas bin
‘Utsman bin Syafi’1 atau yang lebih dikenal dengan nama imam Syafii wafat
pada tahun 204 H. Buku ini merupakan rujukan utama dalam mazhab Syafii,
pembahasan dalam buku ini tidak hanya membahas masalah fikih namun juga
membahas masalah ushul fikih dan lain-lain, diantaranya adalah pembahasan
fikih tentang penikahan-yang menjelaskan jmasalah mahar yang merupakan
materi referensi-penulis

b. Al-Istizkar yang ditulis oleh Abt ‘Umar Yusuf bin “Abdullah bin Muhammad
bin “Abd al-Barr al-Andalusi wafat pada tahun 463 H. Merupakan kitab yang
mengumpulkan pendapat ulama-ulama mazhab utamanya ulama mazhab
Maliki dilengkapi dengan dalil-dalil dari masing-masing pendapat. Pada bab
nikah-penulis kitab ini membahas masalah mahar berupa manfaat atau jasa
dengan menyajikan pendapat para ulama mazhab beserta dalil-dalilnya.

C. Badai’ al-Sanai’ Fi Tartib al-Syarai’ yang ditulis oleh Abu Bakr bin Mas’ad
al-Kasant al-Hanaft wafat tahun 587 H. Kitab ini merupakan salah satu kitab
yang penting dalam mazhab Hanafi. Pembahasan masalah fikih khususnya
dalam pandangan ulama Mazhab Hanafi sangat mendetail dan sebagai
perbandingan penulis kitab ini juga menyebutkan pendapat ulama dari
mazhab lain. Susunan masalah fikih dalam buku ini terbilang rapi seperti
kebanyakan buku-buku fikih pada umumnya dan salah satu masalah fikih
yang dibahas dalam buku ini adalah masalah mahar berupa jasa atau manfaat

yang merupakan inti dari judul skripsi ini.



d. Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Muqtasid yang ditulis oleh Muhammad
bin Ahmad bin Muhammad bin Rusyd wafat pada tahun 595 H. Merupakan
salah satu buku yang menjadi rujukan dalam fikih perbandingan. Dalam buku
ini tidak hanya khusus membahas perbedaan pendapat mazhab yang masih
eksis di zaman sekarang melainkan juga mengutip pendapat-pendapat mazhab
terdahulu. lonu Rusyd dalam menulis' buku ini terbilang ringkas dan
sistematis dalam menjelaskan pendapat para ulama dengan memulai dari
masalah-masalah yang. disepakati, kemudian masalah-masalah Khilafiyah
(perbedaan: pendapat), ‘dan menjelaskan sebab terjadinya silang pendapat di
kalangan-para ulama. Buku ini terbagi menjadi dua bagian, bagian yang
pertama-khusus menjelaskan masalah-masalah yang terkait dengan ibadah
seperti pembahasan mengenai 7haharah (tata cara bersuci),” pembahasan
menegenai salat dan lain-lain.  Adapun pada bagian « kedua Kkhusus
menjelaskan masalah-maslah yang terkait dengan muamalah seperti jual beli,
pinjaman, barang temuan dan lain-lain yang diantaranya adalah pembahasan
terkait dengan pernikahan yang merupakan salah satu pembahasan yang
membantu penulis dalam penyelesaian penulisan ini.

e. Al-Mughni karya ‘Abdullah Ibn Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-
Magqdist wafat tahun 629 H. Buku ini merupakan salah satu di antara deretan
karya yang dijadikan rujukan dalam pembahasan fikih perbandingan. Kitab
ini memuat pembahasan fikih antar mazhab, dalil-dalilnya, dan kemudian
menjelaskan kesimpulan yang paling tepat berdasarkan ijtihad beliau.

Sebagaimana kitab-kitab fikih lainya, kitab ini dimulai dengan pembahasan
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fikih raharah (tata cara bersuci), salat, pembahasan jenazah, haji, umrah dan
lain-lainya. Kemudian kepada pembahasan yang lebih terperinci dalam
berbagai cabang fikih seperti pembahasan sembelihan, buruan, jual beli,
wasiat, dan lain-lain yang di antaranya adalah pembahasan pernikahan yang
merupakan salah satu materi yang menjadi referensi penulis.

Al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab LT al-Syairazi yang ditulis oleh imam Abu
Zakariyya Muhy al-Din bin Syaraf al-Nawaw1 wafat pada tahun 676 H. Buku
ini merupakan syarah dari kitab al-Muhazzab karya Abu Ishaq al-Syairazi.
Kitab ini juga-merupakan kitab yang sangat penting dalam mazhab Syafii
selain’ membahas pendapat ulama-ulama Mazhab Syafii, penulis kitab ini
menyebutkan. pendapat ulama-ulama dari mazhab lain- dan. menyebutkan
dalil-dalil dari setiap pendapat. Pada salah satu bab kitab ini yaitu bab nikah
penulis-menyinggung tentang mahar yang berupa manfaat atau jasa yang
merupakan bahan utama dalam menyusun skripsi ini.

Syarh Fath al-Qadir ditulis oleh al-Imam Kamal al-Din Muhammad Ibn ‘Abd
al-Wahid al-Siwasi wafat tahun 861 H. Penulis kitab ini merupakan ulama
mazhab Hanafi yang terkenal dengan nama Ibn al-Humam al-Hanafi. Kitab
ini merupakan syarah terbaik dari kitab al-Hidayah Syarh Bidayah al-
Mubtadr. Dalam bagian isi buku ini membahas masalah mahar pernikahan
yang merupakan materi referensi penulis.

Raud al-Murbi’ Syarh Zad al-Mustagni’ yang ditulis oleh Mansur bin Ytnus
bin Salah al-Din bin Hasan bin Ahmad bin Ali bin Idris al-Buhiiti wafat pada

tahun 1641 H. kitab ini mereupakan syarah dari kitab Zad al-Mustagni’. Kitab
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ini adalah salah satu deretan penting dalam kitab-kitab fikih mazhab Hambali.
Pada bagian bab pernikahan penulis kitab ini menyinggung mahar berupa jasa
atau manfaat yang merupakan bahan penulis untuk menyelesaikan skripsi ini.
2. Penelitian Terdahulu

Pembahasan mengenai jasa sebagai mahar pernikahan sudah pernah
dibahas sebelumnya oleh beberapa peneliti. Berikut adalah beberapa penelitian
yang relevan dengan penelitian ini:

Pertama, -adalah penelitian yang dilakukan oleh Nur Af’idah dalam
penelitiannya yang-berjudul Penerapan Mahar Berupa Jasa (Studi di Kantor
Agama Sulang Rembang), Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kudus Jurusan
Syari’ah dan-Ekonomi Islam/AS tahun 2017.%

Dalam penelitiannya Nur Af’idah membahas sekilas tentang jpendapat-
pendapat para ulama khususnya ulama-ulama mazhab Hanafi, Maliki, Syafii, dan
juga Hambali tentang pemberian mahar jasa. Pokok permasalahan dalam
penelitian ini adalah- mambahas menurut pandangan fikih modern dan bagaimana
pemahaman masyarakat tentang pelaksanaan mahar berupa jasa yang disyariatkan
agama islam dan bagaimana penerapan mahar berupa jasa di KUA Sulang
Kabupaten Rembang.

Perbedaan penelitian Nur Af’idah dalam penelitiannya yang berjudul
Penerapan Mahar Berupa Jasa (Studi di Kantor Agama Sulang Rembang) dengan
penelitian yang penulis ajukan yang berjudul Studi Komparasi Tentang Hukum

Jasa Sebagai Mahar Pernikahan Dalam Pandangan 4 Mazhab adalah terletak pada

“Nur Af’idah, “Penerapan Mahar Berupa Jasa (Studi Dikantor Agama Sulang Rembang)”,
Skripsi (Kudus: Jurusan Syari’ah dan Ekonomi Islam/AS Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Kudus 2017), h. 1.
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metode penelitian dan rumusan masalah yang menjadi inti pembahasan. Nur
Af’aidah dalam penelitiannya menggunakan metode penelitian lapangan, adapun
penulis menggunakan metode penelitian pustaka, kemudian pada inti pembahasan
penelitian Nur Afidah membahas jasa berupa mahar lebih umum yaitu mahar
berupa jasa dalam pandangan fikin modern adapun penulis membahas secara
khusus pandangan empat mazhab tentang jasa sebagai mahar pernikahan.

Kedua, adalah penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Lugman Hakim
dalam penelitiannya._yang  berjudul Konsep ‘Mahar' dalam Al-Qur’an dan
Relevansinya dengan Kompilasi Hukum Islam, Fakultas Syari’ah Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, tahun 2018.%

Dalam penelitiannya Muhammad Lugman Hakim -membahas konsep
mahar' yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an  dan hikmah-hikmah - yang
terkandung didalamnya serta relevansinya dengan kompilasi hukum islam dan
juga menjelaskan tujuan pemberian mahar kepada calon istri.

Perbedaan penelitian Muhammad Lugman Hakim dalam penelitiannya
yang berjudul Konsep Mahar dalam Al-Qur’an dan Relevansinya dengan
Kompilasi Hukum Islam dengan penilitian yang penulis ajukan yang berjudul
Studi Komparasi Tentang Hukum Jasa Sebagai Mahar Pernikahan Dalam
Pandangan 4 Mazhab adalah terletak pada prespektif penelitian. Dalam penelitian
Muhammad Lugman Hakim menggunakan prespektif Al-Qur’an, adapun penulis

mengambil prespektif empat mazhab. Kemudian skripsi ini menjelaskan mahar

“'Muhammad Lugman Hakim, “Konsep Mahar dalam Al-Qur’an dan Relevansinya Dengan
Kompilasi Hukum Islam” Skripsi (Malang: Fak. Syari’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim, 2018), h. 1.
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secara umum sedangkan penulis dalam penelitiannya membahas mahar berupa
jasa.

Ketiga, adalah penelitian yang dilakukan oleh Imron dalam penelitiannya
yang berjudul Konsep Mahar Berupa Jasa Menurut Imam Syafii dan Abu Hanifah
Serta Relevansinya Dengan Perkawinan Islam Di Indonesia, Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Fakultas Syari’ah dan Hukum Jurusan Hukum Perdata Islam
Prodi Hukum Keluarga, Surabaya 2017.%2

Dalam penelitianya Imron membahas pandangan imam Syafii dan Abu
Hanifah tentang mahar berupa jasa dan menjelaskan sisi-persamaan-dan perbedaan
pandangan. hasil dari penelitianya adalah imam Syafii membolehkan mahar
berupa jasa.dan imam Abu Hanifah berpendapat bahwa jasa dengan mengajarkan
Al-Quran adalah fasid (rusak) dan wajib diganti dengan mahar-misil. Adapun
pernikahan Islam di Indonesia dalam KHI dibolehkan menggunakan jasa sebagai
mahar.

Perbedaan penelitian Imron dalam penelitianya yang berjudul Konsep
Mahar Berupa Jasa Menurut Imam Syafii-dan Abu Hanifah Serta Relevansinya
Dengan Perkawinan Islam di Indonesia dengan penilitian yang penulis ajukan
yang berjudul Studi Komparasi Tentang Hukum Jasa Sebagai Mahar Pernikahan
Dalam Pandangan 4 Mazhab adalah terletak pada prespekiif penelitian. Dalam
penelitian Imron hanya menggunakan prespektif imam Syafii dan Abu Hanifah.

Adapun penulis menggunakan prespektif empat mazhab.

“Imron, “Konsep Mahar Berupa Jasa Menurut Imam Syafii Dan Abu Hanifa Serta
Relevansinya Dengan Perkawinan Islam Di Indonesia”, Skripsi (Surabaya: Fak. Syari’ah dan
Hukum , Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2017), h. 1.
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E. Metedologi Penelitian
Metode penelitian bermakna seperangkat pengetahuan tentang langkah-
langka sistematis dan logis dalam mencari data yang berkenaan dengan masalah
tertentu untuk diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan selanjutnya dicarikan
pemecahanya. Metode dalam skripsi ini dapat dijelaskan sebagai berikut.?
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini memfokuskan pada- proses penelitian kepustakaan
(library research), -yaitu sebuah penelitian yang analisanya didasarkan pada
sumber-sumber:pustaka seperti buku, makala, artikel, jurnal dan bahan-bahan lain
yang relevan dengan masalah yang sedang diteliti.?*
2. Metode Pendekatan
a. - Yuridis® Normatif, yaitu penelitian hukum yang dilakukan ‘dengan cara
menelitiatau mempelajari _masalah dilihat dari segi aturan hukumnya,
meneliti bahan pustaka atau data sekunder.?® Pendekatan ini-diperlukan untuk
menelusuri sumber hukum dengan mencari pembenarannya melalui dalil-dalil
Al-Quran dan hadis Nabi saw. serta pendapat ulama.
b. Pendekatan komparatif, komparatif yang diadopsi oleh bahasa Indonesia dari
bahsa Ingris yakni comprative berasal dari bahasa latin comprativus yang
berarti kemampuan menggunakan metode untuk mengetahui persamaan atau

perbedaan yang ditentukan dengan pengujian secara simultan dari dua hal

ZHaderi Nawei, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gaja Mada University
Press, 1991), h. 24.

*Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian dan Penulisan Karya llmia.
(Yogyakarta: IKFA PRESS, 1998), h. 7.

»3pejono dan H.Abdurrahman, Metode Penelitian Hukum (t.Cet; Jakarta: Rineka Cipta,
2003), h. 56.
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atau lebih.?® Pendekatan komparatif yang digunakan penulis yakni komparatif
mazhab fikih. Perbandingan mazhab- mazhab fikih (Mugaranah al-Mazahib)
merupakan suatu metode dalam mengumpulkan pendapat para imam mazhab
beserta dengan dalilnya tentang suatu masalah yang masih diperselisinkan
kemudian membandingkan pendapat tersebut dengan pendapat lain beserta
dalil lain.?’
3. Sumber Data

Sumber data-primer dan sekunder yang digunakan oleh penulis sebagai

landasan teori, antara lain:

a. Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber
pertama.®® Adapun data-data primer yang digunakan dalam.penelitian ini
bersumber dari buku al-Umm yang merupakan mahakarya dari Muhammad
Ibn IdiTs Ibn “Abbas Ibn ‘Utsman Ibn Syafi’1 atau yang lebih dikenal dengan
nama imam Syafi’i, buku Al-Istizkar yang ditulis oleh Abt-“Umar Yusuf bin
‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Abd al-Barr al-Andalusi, buku Badai’ al-
Sandai’ Fi Tartib al-Syarai’ yang ditulis oleh Abli Bakr bin Mas’ud al-Kasant
al-Hanaft buku Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al- Muqtasid yang ditulis
olen Muhammad Ibn Ahmad bin Muhammad Ibn Rusyd, buku al-Mughni,
karya ‘Abdullah Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Qudamah al-Maqdisi, buku

Al-Majmii” Syarh al-Muhazzab Lt al-Syairazi yang ditulis oleh imam Aba

%phjlip Babcock Gove, Webster Third New International Dictionary, (Massachussets: G.
dan C, Meriam Company, 1996), h. 461.

“"Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan mazhab, (Jakarta: Logos Wacana
llmu, 1997), h. 83.

ZAmiruddin Dan H. Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2006), h. 30
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Zakariyya Muhy al-Din bin Syaraf al-Nawawi, buku Syarh Fath al-Qadir,
oleh al-Imam Kamal al-Din Muhammad Ibn ‘Abd al-Wahid al-Siwasi, dan
buku Raud al-Murbi’ Syarh Zad al-Mustagni’ yang ditulis oleh Mansur bin
Yiinus bin Salah al-Din bin Hasan bin Ahmad bin Al1 bin IdrTs al-Buhiiti.
Sumber data sekunder, yaitu data yang memberikan penjelasan menegenai
bahan hukum primer.*® Adapun data-data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini bersumber dari buku Al-Syar/al-Mumti’ ‘Ala Zad al-Mustagni’
oleh Muhammad Salih:al-‘Usaimin, kitab al-Mu/alla Bi al-Asar oleh Ali bin
Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalusi,, kitab Minzah al- ‘Allam fi Syarh
Buliugh al-Maram oleh ‘Abdullah Tbn Salih al-Fauzan, buku-al-Figh al-Islami
wa Adillatuh oleh Wahbah al-Zuhaili, buku Kitab al-Figh-‘ala al-Mazahib al-
Arba’ah yang ditulis oleh syekh “Abd al-Rahman al-Jaziri, kitab Mukhtasar
Ikhtilaf al- ‘Ulama oleh Ahmad bin Muhammad bin Salamah al-Tahawi,dan
buku-buku lainya yang berkaitan dengan penelitian ini.

4. Metode Pengempulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teknik pengumpulan data studi pustaka. Studi pustaka dalam penelitian ini

sebagai upaya untuk memperoleh data dan informasi berupa catatan tertulis

diantaranya ialah kitab-kitab dan buku yang tersimpan berkaitan dengan masalah

yang diteliti. Studi pustaka berupaya untuk memahami persoalan yang diteliti

secara komperehensif.** Dalam penelitian ini objek studi pustaka adalah

2Bambang Sunggono, Metedologi Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja grafindo persada,

1998), h. 116.

*Rully Indrawan dan Poppy Yuniawati, Metedologi Penelitian, (Bandung: Refika Aditama,

2014), h. 133.
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dokumen-dokumen tertulis yang memuat pandangan jasa sebagai mahar
pernikahan dalam pandangan empat mazhab.
5. Metode Pengolahan Data

Menurut Soerjono Soekanto, dalam penelitian lazimnya dikenal tiga jenis
alat pengumpulan data, yaitu studi dokumen atau bahan pustaka, pengamatan atau
observasi, dan wawancara atau interview.** Untuk mengumpulkan dan mengolah
data dalam penulisan ini, penulis menggunakan-metode studi kepustakaan atau
library research yaitu mengumpulkan data melalui-hasil bacaan maupun literatur
lainnya yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti.-Hal tersebut dapat
dilakukan 'melalui beberapa tahap sebagai berikut:

a. ldentifikasi data, adalah kegiatan mencari, menemukan mengumpulkan,
meneliti,” mendaftarkan, mencatat data dan informasi _dari penelitian32.
kemudian menelaah data dan informasi dari sejumlah literatur yang berkaitan
dengan permasalahan riba kemudian memilih informasi atau sejumlah literatur
yang berhubungan dengan jasa sebagai mahar pernikahan dalam pandangan
empat mazhab.

b. Seleksi data, yaitu memeriksa secara selektif data yang telah terkumpul untuk
memenuhi kesesuaian data yang diperlukan dalam menjawab permasalahan
dalam penelitian ini. Yang berkaitan dengan bagaimana para ulama khususnya

ke empat mazhab tentang jasa sebagai mahar pernikahan.

*'Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (t. Cet; Jakarta: Ul Press, 1984 M), h.
201.

*’Dictio, “Apa Yang dimaksud dengan Identifikasi, Analisis dan Implementasi Solusi
dalam Computation Thinking?”, Situs Resmi Dictio. http://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-
dengan-identifikasi-analisis-dan-implementasi-solusi-dalam-computation-thinking/12289 (23
September 2020).



http://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-identifikasi-analisis-dan-implementasi-solusi-dalam-computation-thinking/12289
http://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-identifikasi-analisis-dan-implementasi-solusi-dalam-computation-thinking/12289
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c. Terjemah, yaitu menerjemahkan data atau literatur berbahasa asing (seperti
bahasa Arab atau Ingris) dan telah diseleksi ke dalam bahasa Indonesia dengan
mengacu pada pedoman transliterasi yang berlaku.

d. Sistematika data, yaitu menempatkan data menurut kerangka sistematika
bahasan berdasarkan urusan masalah.

6. Metode Analisis Data
Metode analisi data yang digunakan penulis adalah komparasi verifikatif.

Komparasi verifikatif adalah™ teknis analisis “dengan_cara membandingkan

persamaan dan-perbedaan dua atau lebih fakta-fakta dan sifat-sifat objek yang di

teliti berdasarkan kerangka pemikiran tertentu, setelah itu dipertimbangkan secara

rasional kemudian diakhiri dengan pengambilan kesimpulan.®

Penulis menggunakan pola pikir Deduktif dalam menganalisis data tentang
jasa sebagai- mahar pernikahan, yaitu dengan menggambarkan hasil penelitian
dengan teori atau dalil yang bersifat umum, kemudian mengemukakan kenyataan
yang bersifat khusus tentang adanya persamaan dan perbedaan pendapat tentang
jasa sebagai mahar pernikahan dalam pandangan empat mazhab.

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Dari penelitian kepustakaan dengan rumusan masalah di atas, pembahasan
ini bertujuan untuk menelusuri dan menganalisa hukum jasa sebagai mahar

pernikahan dalam pandangan empat mazhab serta menjelaskan menjelaskan

*Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), h.
103.
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persamaan dan perbedaan konsep jasa sebagai mahar pernikahan menurut
pandangan empat mazhab.
2. Kegunaan Penelitian

Penulis berharap dengan penelitian ini bisa menambah koleksi ilmu
pengetahuan khususnya dalam khazanah ilmu Syari’i dan dapat diguanakan
sebagai kepentingan ilmiah serta dikembangkan dalam skala besar maupun kecil
sehingga memungkinkan untuk dikembangkan dengan studi-studi lanjutan dan
diharapkan dapat- memberikan- informasi kepada pembaca tentang hukum mahar

berupa jasa dalam pandangan empat mazhab.



BAB |1

TINJAUAN UMUM TENTANG MAHAR

A. Pengertian dan Dasar Hukum Mahar
1. Pengertian Mahar

Mahar secara bahasa diambil dari kata bahasa arab )= yang merupakan
bentuk mashdar dari dari kata kerja 2~ - J&. Dalam kamus al-Munawir Kkata
mahar dapat ditemukan dalam berbagai bentuk )= 15345 1 5leas | e Hes yang
berarti tanda pengikat:* Mahar sendiri memiliki_beberapa.nama lain dalam Al-
Qur’an seperti. shadaqah, nihlah, ajr dan faridhah ‘sedangkan dalam bahasa
indonesia lebih dikenal dengan nama maskawin.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian.— mahar adalah
pemberian ‘wajib berupa uang atau barang dari mempelai- laki-laki kepada
mempelai perempuan ketika dilangsungkan akad nikah.” Muhammad ‘Amim al-
Ihsan menjelaskan mahar dalam kitabnya al-7a rifar al-Fighiyah adalah harta
halal yang dijadikan sebagai ganti untuk menghalalkan kemaluan seorang wanita.’
Menurut pendapat imam Ibnu Qudamah ada sembilan nama untuk mahar yaitu al-
Sadag, al-Sadagah, al-Mahr, al-Nizlah, al-Faridah, al-Ajr, al-‘Alaig, al- ‘ugr, dan
al-Hiba.*

Secara istilah mahar diartikan sebagai harta yang diberikan kepada wanita,

atau sesuatu yang bisa menggantikan kedudukan harta sebagai pemberian karena

!Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawir Arab Indonesia, (Cet, XIV; Yogyakarta: PT
Puataka Progressif, 1997 M), h. 1363

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1021.

*Muhammad ‘Amim al-lhsan, al-Ta rifat al-Fighiyah, h. 222.

*Abii Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad al-Magqdisi, al-Mughni, h. 97.
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adanya akad.> Mahar juga dapat diartikan sebagai pemberian yang wajib karena
akad nikah atau yang semisalnya.®
Ulama-ulama dari empat mazhab yang terkenal Hanafi, Maliki, Syafii dan

Hambali memiliki definisi tentang mahar yang berbeda, berikut definisi mahar

dari keempat mazhab: ’

a. Sebahagian ulama mazhab Hanafi mengatakan bahwa mahar apa yang
menjadi hak seorang wanita karena adanya akad atau Dukhul.

b. Ulama mazhab-Maliki- mengatakan mahar adalah sesuatu yang diberikan
kepada istri rsebagai “ganti (imbalan) dari Istimta’ ~(bersenang-senang)
denganya.

c. Ulama.mazhab Syafii mendefinisikan mahar sebagai sesuatu yang wajib
karena adanya akad nikah atau Wara’ atau karena merusak kehormatan
wanita secara paksa (memperkosa).

d. Ulama mazhab Hambali mengatakan mahar sebagai ganti (imabalan) dalam
pernikahan, entah disebutkan ketika akad atau diberikan setelahnya dengan
persetujuan kedua belapihak dan hakim, atau imbalan pada selain nikah
seperti waza " al-Syubahah atau Wayza ™ yang dipaksakan.

2. Dasar Hukum Mahar
Islam sangat menjaga kehormatan wanita dan memuliakannya diantaranya

adalah dengan diberikan kepadanya mahar. Mahar hukumnya wajib yang

®Abdullah bin Salih al-Fauzan, Minkah al-‘Allam ft Syarh Buligh al-Maram, juz ke-7. h.
380.

®Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, al-Syarh al-Mumti’ ‘Ala Zad al-Mustagni’, (Cet, |; al-
Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’tdiyyah: Dar Ibn al-Jauzi, 1428 H), h. 251

"Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-1slami wa Adillatuhu, Juz ke-7. h. 251.
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dibebankan kepada suami untuk diberikan kepada istri dan kewajiban mahar

dalam pernikahan telah ditetapkan di dalam Al-Qur’an, Q.S. al-Nisa/4: 4.
loflas O L oo 2 o0 0 0 T2 gl el g
Artinya:
Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu nikahi)
sebagai pemberian yang penuh Kkerelaan. Kemudian jika mereka

menyerahkan kepada kamu sebagian dari (maskawin) itu dengan senang
hati, maka terimalah dan nikmatilah pemberian itu dengan senang hati.?

Ayat di atas menjelaskan tentang kewajiban mahar yang harus diberikan
kepada istri dari suami, dan tidak mengapa seorang istri memberikan bagian dari
mahar yang diberikan kepadanya kepada suaminya dengan kerelaan hati. Dan

disebutkan-juga pada ayat yang lain Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Nisa/4:24.

¢ ST X - (AR P 2 G5 A5 57 Sy cncs (L
.Juu By LA.: WJ.: L«.:.} V.i:l& CL;— ‘}Ij 4.»&323 O,h)j;,-\ u,hy\.d e Lf./g V.AW‘ s,

Artinya:
...Maka karena kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari mereka,
berikanlah maskawinnya kepada mereka sebagai suatu kewajiban. Tetapi
tidak mengapa jika ternyata di antara kamu telah saling merelakanya setelah
ditetapkan sungguh Allah maha mengetahui, maha bijaksana.’
Ibnu Rusyd menjelaskan bahwa tidak boleh ada kesepakatan untuk
meninggalkannya.'® Kewajiban mahar juga telah di sepakati dan menjadi ijmak
para ulama. Al-Imam Ibnu Qudamah telah menukil bahwa kaum muslimin telah

sepakat tentang kewajiban mahar. **

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 131.

°Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 139.

"Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-Mujtahid wa
Nihayah al-Mugtasid, juz ke-3 (Cet. I; Al-Qahirah: Dar Ibn al-Jauzi, 1435 H/2014 M), h. 23.

! Aba Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad al-MaqdisT, al-Mughni, juz ke-10
h. 97.
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B. Syarat-Syarat Mahar
Mahar memiliki beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam sebuah
pernikahan. Berikut syarat-syarat mahar yang herus dipenuhi: *?

1. Mahar harus berupa seusatu yang memiliki nilai, tidak sah sesuatu yang
sangat sederhana tidak memiliki nilai dijadikan sebagai mahar seperti
butiran dari tepung.

2. Mahar adalah sesuatu yang suci dan bisa diambil manfaat darinya, tidak
sah mahar- berupa khamar, babi, darah atau-bangkai karena tidak memiliki
harga atau nilai dalam syariat islam.

3. Mahar bukan barang dari hasil Ghasab

4. Mahar bukan sesutau yang masih belum jelas dan diketahui.

C. Kadar Mahar

Para-ulama bersepakat bahwa mahar tidak memiliki batas maksimal dan
mereka ‘berbeda pendapat pada minimal kadar mahar. Para ulama dari mazhab
Syafii dan Hambali berpendapat bahwa mahar tidak memiliki batas minimal
namun harus memiliki harga jual atau nilai maka boleh dijadikan mahar.
Sementara ulama dari mazhab Hanafi dan Maliki mereka berpendapat bahwa
mahar memiliki - batas minimal, namun mereka berbeda pendapat dalam
menentukan batasnya.

Ulama mazhab Hanafi berpendapat minimal mahar adalah 10 dirham dan

ada yang mengatakan 5 dan 40 dirham. Sementara mazhab Maliki menetukan

12¢ Abd al-Rahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah, juz ke-4, h, 90.
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minimal mahar 1/4 dinar dari emas atau 3 dirham dari perak yang ditimbang atau
sesuatu yang seniliai dengan 3 dirham tersebut.
Ulama mazhab Syafii dan Hambali yang berpendapat bahwa mahar tidak

memiliki batas terendah berdalilkan dengan hadis al-Wahibah sebagai berikut :
Ein & Jsos L2 dE Ly ety Lo A Jpg Sl B30 O i oy oo o2
‘ugug( digos &l B aad lagale B0 Lo &1y ) S (B B Y

1 /

FRNIVSRVEN FRPHERS QPR B b QICENES = LIPSy T

i

| of G s
106 B g U DY I b e A% s (0 (G U ST )
\Emi)v\;-j\ﬁm\‘)y)ba\)‘j‘}! JLU///(“MJdgiLL&V@JAJbUVuA‘L;\MQ\

= Y,

ST,\\

ISR NN -k BOes CNWER PR N

\e;u

c.l.;-u.ao

L ey et ol 0o JUB 0 IS = 315, S B B o) 1 05

k

G 8 pladan S (T BT By e e e 1SG HES Y Dy

't

Bl J6 sl B el 4 520 (e oy ale i Lo &0 s 8T8 6 BazlE I

-

RS NI — VIS5 IS Sty 138 R, o 1B SOTA e e
OB e Slas G Mw NSy Jm 5 Juumu

Artinya :

Dari Sahl bin Sa’ad bahwa Seorang perempuan telah datang kepada
Rasulullah saw. dan berkata: “Wahai Rasulullah saya datang untuk
menyerahkan diriku kepadamu”. Kemudian Rasulullah saw. memandang
wanita itu dan memperhatikanya lalu ia menundukkan kepalanya. Setelah
wanita itu tahu bahwa Rasulullah tidak memutuskan apa-apa atasnya, maka

BAbi ‘Abdullah Muhammad 1bn Isma’il al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, (Cet. I; Dimasyq:
Dar ibn Katsir, 1423 H/2002 M), h. 1284.
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duduklah ia. Tiba-tiba salah seorang sahabat Rasulullah saw. berdiri dan
berkata: “Wahai Rasulullah nikahkanlah saya denganya jika kau tidak
menginginkanya”, lalu Nabi saw. bertanya kepada laki-laki tersebut:
“Adakah kamu mempunyai sesuatu? Dia menjawab: “Tidak demi Allah
saya tidak mempunyai sesuatu”, maka Nabi saw. bersabda: “Pulanglah ke
keluargamu dan carilah apakah kau menemukan sesuatu”, kemudan dia
pergi dan datang kembali seraya berkata: “Tidak demi Allah saya tidak
menemukan sesuatu”, Nabi saw. bersabda: “Lihatlah walaupun cincin dari
besi”, maka dia pergi kemudian kembali dan berkata: “Demi Allah wahai
Rasulullah saya tidak menemukan sesuatu walaupun cincin dari besi, akan
tetapi hanya sarung ini yang saya miliki”, Sahl berkata: “Karena sarung itu
tidak ada selendangnya maka harus dibagi menjadi dua” Rasullah saw.
bertanya: “Apa yang kamu lakukan dengan sarung itu jika sarung itu kamu
pakai maka ia tidak dapat memanfaatkanya dan-jika ia.memakainya maka
kamu tidak dapat memakal apa-apa”, sahabat’ itu duduk lama sekali
kemudian fa-berdiri lalu pergi ketika Rasulullah saw tahu sahabat ini pergi
maka beliau-mengutus seseorang untuk memanggilnya, setelah ia datang
Rasulullah saw. ‘bertanya: “Surat apa yang kamu hafal dari Al-Qur’an?
Jawabnya:“Aku hafal surat ini dan surat itu”, Tanya beliau saw: “Apakah
kamu menghafal surat-surat itu di luar kepala”, jawabnya: “Ya” maka Nabi
saw. bersabda: “Aku nikahkan kamu denganya dengan-maskawin beberapa
ayat Al-Qur’an yang kamu hafal”. (H.R. Al-BukharT)

Hadis ini menunjukan bahwa mahar tidak memiliki batas minimal, jika
mahar memiliki batas minimal maka tentu Nabi Muhammad saw. tidak menunda
penjelasan pada saat dibutuhkan.**

D. Jenis-Jenis Mahar

Berdasarkan dalil-dalil dari Al-Qur’an dan hadis para ulama membagi
mahar -menjadi dua yaitu mahar Musamma dan mahar misil.
1. Mahar Musamma
Mahar Musamma adalah mahar yang disebutkan ketika akad atau
setelahnya dengan ketentuan adanya kesepakatan dari kedua belah pihak. Mahar

Musamma wajib dibayar oleh suami jika terjadi keadaan berikut ini: *°

Y“Muhammad bin Ahmad bin Muhammad Ibn Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-Mujtahid wa
Nihayah al-Mugtasid, juz ke-3, h. 38
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a. Jika terjadi hubungan badan pada pernikahan yang sah atau fasid
b. Meninggalnya salah satu pasangan suami istri sebelum melakukan hubungan

badan, Nabi saw. bersabda:

Artinya:
Dari ‘Aisyah ra. berkata: Nabi saw. bersabda: ‘“siapa saja wanita yang
menikah tanpa izin dari walinya maka nikahnya .batal (Nabi saw.
mengucapkanya) tiga kali. Apabila suami telah mencampurinya maka mahar
untuknya atas apa yang dia lakukan kepadanya: dan -apabila mereka
berselisin‘paham maka penguasa adalah wali bagi siapa yang tidak memiliki
wali” (HR. ' Aba Dawiid)

Para ulama membolehkan penangguhan membayar seluruh mahar atau
membayar separuhnya dalam waktu yang cepat atau lama dengan ‘syarat waktu
yang telah diketahut dan juga mahar yang telah diketahui, namun-iebih dianjurkan
mahar dibayar ketika akad.'’

2. Mahar Misil

Mahar misil adalah mahar yang merupakan hak seorang wanita seperti

mahar yang sebanding dengannya pada saat akad yaitu mahar yang disesuaikan

dengan umur, keelokan rupa, harta, kecerdasan, agama, perawan, janda, kebiasan

dalam sebuah negeri, dan segala sesuatu yang dapat mempengaruhi mahar

15Muhammad bin Ibrahim bin Abdullah al-Tuwaijri, Mausi ah al-Figh al-Islami, Juz ke-4,
h. 70

18Sulaiman bin al-Asy’as al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abt Dawid, juz ke-3 (Cet. I; Dimasyq-
Al-Hijaz: Dar al-Risalah al-'Alamiyyah, 2009 M), h. 425

"Muhammad bin Ibrahim bin ‘Abdullah al-Tuwaijri, Mausii ‘ah al-Figh al-Islami, Juz ke-4,
h. 70
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tersebut seperti memiliki anak atau tidak, dengan demikian nilai mahar bisa saja
berubah-ubah karena perbedaan sifat-sifat yang telah disebutkan. Pendapat yang
kuat bahwa mahar misil disesuaikan dengan saudari perempuan, bibi dari ayah,
atau anak perempuan dari paman. Imam Ahmad berpendapat bahwa mahar misil
disesuaikan dengan kerabatnya dari ‘Asabat dan selain mereka yang masih
memeiliki hubungan rahim. Apabila tidak didapatkan wanita dari keluarga
ayahnya yang dijadikan patokan: untuk menentukan mahar misil maka boleh
disesuaikan dengan-mahar perempuan asing yang memiliki strata yang sama
dengan keluarga ayahnya.'®

Mahar-misil menjadi-wajib diberikan kepada wanita jika terjadi satu dari
keadaan-keadaan di bawah ini: *°

a. -Apabila seorang laki-laki melangsungkan akad nikah dengan pasanganya dan
tidak menyebutkan mahar.

b. Apabila menikahi seorang wanita tanpa menetapkan mahar, maka mahar
misil wajib diberikan kepadanya baik suami telah bercampur dengannya atau
meninggal sebalum bercampur.

c. Jika mahar yang disebutkan ketika akad adalah mahar yang haram, belum
diketahui, sesuatu yang sulit diberikan atau selain dari harta seperti bangkai
maka diwajibkan mahar misil baik setelah bercampur atau meninggal
sebelum bercampur

d. Jika terjadi tindak pemerkosaan

8<AlT Ahmad ‘Abd al-‘Al al-Tahtawi, Syarh Kitab al-Nikah, (Cet. |; Beirut-Lebanon: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2005 M), h.55

¥Muhammad bin Ibrahim bin Abdullah al-Tuwaijri, Mausii ‘ah al-Figh al-Islami, Juz ke-4,
h. 68.
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e. Jika terjadi hubungan badan pada pernikahan yang batal seperti menikah
dengan istri yang ke lima atau Wara Bisyubhah

f. Apabila suami meninggal setelah akad dan sebelum bercampur dengan
istrinya sementara suami belum menetapkan untuknya mahar maka dia
diberikan mahar yang sesuai dengan mahar wanita dari keluarganya dan
baginya masa iddah serta berhak mendapatkan harta warisan.

E. Bentuk Mahar

Ulama telah-bersepakat bahwa bentuk “asal mahar adalah berupa materi

atau harta benda, halini di terangkan dalam firman Allah-swt.-Q.S. al-Nisa/4: 24.

g a B < ’5 z 7;' R 'Eg} % T (@ }// /:/
mhid 78 Gaz (Sl 125 01 0805505 U S el

Artinya:
..Dan dihalalkan bagimu selain (perempuan-perempuan)-yang demikian itu
jika" kamu berusaha dengan-hartamu untuk menikahinya bukan untuk
berzina.’
Dalam syariat Islam juga dikenal mahar non materi yaitu.mahar berupa
jasa tau manfaat, seperti yang dijelaskan di dalam Al-Qur’an dan hadis. Dalam
Al-Qur’an Allah swt. menceritakan tentang kisah Nabi Musa a.s. yang hendak

menikahi salah seorang putri dari-Nabi Syu’aib a.s. dengan mahar bekerja selama

8 tahun, sebagaimana Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Qasas/28: 27.
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“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 139.
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Artinya:

Dia (Syu'aib) berkata, "Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan engkau
dengan salah seorang dari kedua anak perempuanku ini, dengan ketentuan
engkau bekerja padaku selama delapan tahun dan jika engkau sempurnakan
sepuluh tahun maka itu adalah (suatu kebaikan) darimu, dan aku tidak
bermaksud memberatkan engkau. Insya Allah engkau akan mendapatiku
termasuk orang yang baik".*

Hadis-hadis yang menunjukkan mahar boleh selain materi diantaranya
hadis al-Wahibah?>. Dalam hadis ini Nabi saw. menikahkan salah seorang
sahabat dengan wanita yang datang menghibahkan dirinya kepada beliau saw.
dengan mahar Al-Qur’an-yang ada padanya. Kemudian kisah Ummu Sulaim
ketika meminta Abt Talhah untuk masuk Islam, kemudian menjadikan keislaman

Abti Talhah sebagai-mahar baginya.
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Artinya:

Dari Anas berkata: Abu Talhah melamar Ummu Sulaim, maka berkata
Ummu Sulaim: demi Allah wahai Abt Talhah sesungguhnya orang yang
sepertimu tidak pantas ditolak, namun kamu laki-laki kafir sedangkan saya
wanita muslimah, tidak halal bagi saya menikah denganmu, tapi jika kamu
bersedia untuk masuk Islam maka itu sudah cukup menjadi mahar saya dan
saya tidak meminta selain itu, Aba Talhah masuk Islam dan itu adalah
mahar bagi Ummu Sulaim. (H.R al-Nasai)

“'Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 706.

22| jhat halaman 26.

ZAl-Imam Abi ‘Abd al-Rahman Ahmad bin Syu’aib al-Nasai, Sunan al-Nasar al-Sugra,
(Cet. 1; Al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’adiyyah: Dar al-Salam, 1420 H/1999 M), h. 462
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Dalam riwayat Bukhari dijelaskan bahwa Rasulullah saw. menikahi
Sofiyah yang ketika itu masih berstatus hamba dengan mahar memerdekakannya,

sebagaimana disebutkan dalam hadis.
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Artinya:

Dari Anas ibn Malik bahwa Rasulullah saw. memerdekakan Sofiyah dan
menjadikan kemerdekaan itu sebagai mahar untuknya. (H.R. al-Al-Bukhari).

F. Hikmah Pemberian-Mahar

Mahar memiliki banyak nama di antaranya Saddg diambil dari kata Sidq
yang berarti ‘jujur karena pemberian mahar adalah bukti-kejujuran cinta suami
kepada istrinya.”> Pemberian mahar bukan untuk memberi- nilai diri seorang
perempuan - melainkan bukti _ketulusan. cinta sehingga dengan sukarela
mengorbankan hartanya untuk diserahkan kepada istrinya sebagai. pendahuluan
yang menunjukkan setelah pernikahan suami yang bertanggung jawab atas nafkah
keluarganya.”® Adapun di antara hikmah pemberian mahar adalah®:

1. Menunjukkan kemuliaan wanita, karena pada umumnya laki-laki yang
mencari wanita dan berusaha mendapatkannya dengan jalan yang benar
walaupun harus mengorbankan hartanya

2. Menunjukkan cinta dan kasih sayang seorang suami kepada istrinya karena

mabhar itu sifatnya pemberian, hadiah atau hibah yang di istilahkan dalam

2*Abii *Abdullah Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, h. 1297.

#Salih Fauzan ‘Abdullah al-Fauzan, al-Mulakhas al-Fighz, h. 454.

%Nur Af’idah, “Penerapan Mahar Berupa Jasa (Studi Di kantor Agama Sulang Rembang)”,
h. 42

“Imron, “Konsep Mahar Berupa Jasa Menurut Imam Syafii Dan Abu Hanifa Serta
Relevansinya Dengan Perkawinan Islam Di Indonesia”, h. 60.
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Al-Qur’an dengan Niklah (pemberian dengan penuh kerelaan) bukan

sebagai pembayar harga wanita.

3. Menunjukkan kesungguhan suami, karena pernikahan bukan sesuatu yang

dipermainkan.
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BAB 111
SEJARAH DAN PANDANGAN EMPAT MAZHAB TENTANG JASA
SEBAGAI MAHAR PERNIKAHAN
A. Sejarah dan Perkembangan Mazhab Hanafi
Pelopor dari berdirinya mazhab Hanafi adalah imam Abu Hanifah yang
memiliki nama lengkap Al-Nu’man bin Sabit bin Zata dilahirkan di Kufah tahun
80 H dan wafat pada tahun 150 H. Imam Abu:Hanifah masih menjumpai masa
hidupnya empat . orang dari sahabat rasulullah--saw.  yaitu Anas di Basrah,
‘Abdullah bin Abi-Aufa di Kufah, Sahl bin Sa’ad al-Sa’idi'di Madinah dan Abu
Tufail ‘Amir bin Wailah di mekah. Adapun guru imam Abu Hanifah antara lain
Hammad bin" Abi Sulaiman, ‘Ata bin Abi Rabah, ‘Ikrimah maula ‘Abdullah Ibn
‘Abbas, al-Nafi’ maula Ibn ‘Umar, Zaid bin Ali dan Ja’far al-Sf?ldiq.l
Mazhab Hanafi memiliki usul dalam menjawab persoalan agama
khususnya dalam masalah-masalah fikih berikut ini usul dalam mazhab Hanafi: 2
1. Al-Qur’an al-Karim
2. Selektif dalam menerima riwayat hadis
3. Menerapkan Kiyas secara luas
4. Al-Istihsan
5. Al-Hiyal al-Syar’iyyah.
Mazhab Hanafi menjadi tersebar dan populer tidak lepas dari dua orang
murid imam Abu Hanifah yaitu Abi Yusuf hakimnya para hakim dan

Muhammad bin al-Hasan al-Syaibani mereka berdua memiliki jasa yang besar

'Sa’ad Ibn ‘Abd al-Rahman al-Rasyid, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, (Cet. Il; al-Riyad:
Maktabah al-Ma’arif, 1417 H/1996 M), h. 328
2Sa’ad Ibn ‘Abd al-Rahman al-Rasyid, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, h. 331
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tersebarnya fikih imam Abu Hanifah. Abu Yusuf menulis perkataan yang dinukil
dari imam Abu Hanifah di antaranya Al-4sar merupakan musnad Abu Hanifah
dan Abt Yusuf menambahkan beberapa periwayatan pada sebahagian tempat, Al-
Kharraj dan Ikhtilaf” Abt Hanifah wa Ibn Abt Ya’la. Semantara Kitab-kitab dari
Muhammad bin al-Hasan yang menjadi perhatian dan banyak disyarah oleh para
ulama di antaranya Al-Jami’ al-Kabir, Al-Jami’ al-Saghir, Al-Siyar al-Kabir, Al-
Siyar al-Saghir dan Al-Ziyadat.®

Mazhab Hanafi banyak diamalkan dan berkembang dikalalangan kaum
muslimin yang-berada di kawasan Afganistan, Irak, Persia, Mesir, Turki, anak
benua India, Tiongkok, Rusia, dan sebagian Afrika Barat. Mazhab Hanafi juga
sempat_berkembang di Maroko, tetapi kemudian mulai- tergeser.-oleh mazhab
Maliki."
B. Pandangan Mazhab Hanafi Tentang Jasa Sebagai Mahar

Ulama mazhab Hanafi memandang bentuk mahar harus berupa harta
benda selain harta benda tidak sah disebut sebagai mahar dengan dalil firman

Allah swt. Q.S. al-Nisa/4: 24.
Cpmmiteds 78 Gz UL 125 0f 1505 5155 U (S 8y

Artinya:
...Dan dihalalkan bagimu selain (perempuan-perempuan) yang demikian itu
jika kamu berusaha dengan hartamu untuk menikahinya bukan untuk
berzina.’

*Sa’ad Ibn ‘Abd al-Rahman al-Rasyid, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, h. 340

*“Mazhab Hanafi”, Situs Resmi Wikipedia. https://id.m.wikipedia.org/wiki/Mazhab Hanafi
(5 Agustus 2021)

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 139.
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Allah swt. dalam ayat ini mempersyaratkan mahar pernikahan dalam
bentuk harta. Pada ayat lain yang menjadi dalil ulama mazhab Hanafi membatasi
bentuk mahar berupa harta benda saja yaitu firman Allah swt. Q.S. al- Bagarah/2:

237.

M;uww;uxwﬂwj&}dq\yw&wob
Artinya:
Dan jika kamu menceraikan mereka-sebelum kamu sentuh (campuri),
padahal kamu sudah-menentukan maharnya maka bayarlah seperdua dari
yang telah kamu tentukan.®
Ayat di atas’ memerintahkan untuk memberikan seperdua dari mahar
kepada istri-yang dicerai sebelum dicampuri menunjukkan bahwa bagian seperdua
dari mahar itu adalah harta karena hartalah yang memungkinkan untuk dibagi.’
Mazhab Hanafi memandang bahwa mahar orang merdeka yang bekerja
melayani istrinya dalam masa tertentu kecuali budak dan mengajarkan Al-Qur’an
bukan termasuk bagian dari harta dan tidak sah dijadikan mahar.-lmam Aba Bakr

bin Mas’td al-Kasani mengatakan dalam kitabnya Badai’ al-Sanai’ Ft Tartib al-

Syarai’”.
Way2 g 32aly s P ﬁ&;‘w S plAls IS oalas e 3ot H e £55 13)
Bas S5 2 3o e S G e A BY e Bl e ¥ ol

Artinya:

Apabila seseorang menikah dengan mengajarkan Al-Qur’an atau
mengajarkan hukum halal dan haram atau haji dan umrah atau amalan-
amalan ketaatan yang semisalnya maka tidak sah disebutkan sebagai mahar

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 62.

"Abi Bakr bin Mas’iid al-Kasani, Badai’ al-Sandi’ Fi Tartib al-Syarai’, juz ke-3 (Cet. II;
Beirut-Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H/2003 M), h.491.

8 Abii Bakr bin Mas’td al-Kasani, Badai’ al-Sanai’ FT Tartib al-Syarai’, juz ke-3, h.491
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(ketika akad) karena bukan bagian dari harta maka tidak boleh dijadikan
mabhar.

Mazhab Hanafi berpendapat mahar berupa jasa yang diberikan oleh orang
yang merdeka adalah fasid (rusak). Apabila seseorang yang merdeka menikahi
seorang wanita dengan mahar melayaninya selama setahun atau mengajarkan al-
Qur’an kepadanya maka wajib baginya mengganti dengan mahar misil, dan
menurut Muhammad, bagi wanita itu harga upah melayaninya dan boleh apabila
seorang budak menikahi wanita atas izin walinya-dengan mahar bekerja untuk
melayaninya dengan waktu yang ditentukan.’

Menurut imam Abu Hanifah dan Abu Yusuf apabila seorang merdeka
menikahi wanita dengan mahar melayaninya setahun maka mahar yang
disebutkan rusak dan untuk istri-mahar misil, sementara menurut-Muhammad sah
disebut sebagai mahar dan wajib baginya membayar harga melayaninya.

Maksud dari pendapat Muhammad adalah manfaat orang yang merdeka
merupakan harta, karena dapat diambil imbalan dari melakukannya begitu juga
dalam mahar pernikahan. Apabila mahar adalah harta atau manfaat yang boleh
disewa dan diambil upah maka sah disebut sebagai mahar kecuali karena
keadaanya yang tidak boleh dilakukan sebab ada unsur merendahkan kedudukan
suami yang hal ‘ini diharamkan, maka suami wajib membayar nilai atau harga
manfaat pelayanan kepada istri. Seperti seseorang yang menikah dengan mahar
budak laki-laki, maka sah disebutkan sebagai mahar dengan keadaan budak itu

sebagai harta, namun terkendala pada pemberian budak laki-laki itu kepada

°Al-Imam Kamal al-Din Muhammad bin ‘Abd al-Wahid al-Siwasi, Syarh Fath al-Qadir,
juz ke-3, h. 326.
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istrinya karena ditakutkan adanya fitnah, maka suami wajib memberikan harga
budak tersebut bukan dengan mahar misil.*

Sementara maksud dari pendapat Abu Hanifah dan Abu Yusuf
bahwasanya manfaat bukan harta yang dapat disetarakan nilainya, oleh karena itu
tidak ada tanggung jawab dari mencuri atau merusaknya. Adapun penetapan
manfaat dengan balasan harta yang seimbang dari melakukan manfaat tersebut
pada macam-macam akad disebabkan kondisiyini darurat dalam syariat, yaitu
untuk memenuhi-hajat atau kebutuhan. Sementara dalam hal ini tidak mungkin
dilakukan dengan alasan hajat atau kebutuhan karena syariat melarang istri untuk
menggunakan suami yang merdeka, sebab merupakan bentuk merendahkan dan
menghinakan kedudukan suami. Sama halnya dengan seorang anak yang
menyewa ayahnya untuk melayaninya dan hal ini tidak diperbolehkan dalam
syariat dan tidak mungkin ada alasan hajat atau kebutuhan, maka keseimbangan
nilai tidak terpenuhi dan suami wajib membayar mahar misil. Sebagaimana
menyebutkan sesuatu yang tidak memiliki harga atau nilai sebagai mahar seperti
babi dan khamar. Adapun manfaat yang tidak memiliki unsur merendahkan
kedudukan suami seperti mengembalakan hewan ternaknya, mengurusi kebunya
atau melakukan pekerjaan-pekerjaan di luar rumah maka sah disebut sebagai
mahar, karena hal ini untuk memenuhi kebutuhan urusanya bukan untuk
melayaninya. Berbeda dengan manfaat pelayanan seorang budak kepada istrinya

karena memanfaatkan pelayanan seorang budak bukan sesuatu yang haram.™*

Aba Bakr bin Mas’ud al-Kasani, Badai’ al-Sandi’ FT Tarth al-Syardi’, juz ke-3, h.494
" Abi Bakr bin Mas’td al-Kasani, Baddi’ al-Sanai’ FT Tartih al-Syardi’, juz ke-3, h.494
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Sementara manfaat benda yang dimiliki suami sah dijadikan sebagai
mahar seperti manfaat tinggal dirumahnya, manfaat pelayanan budak milik suami
untuk  istrinya, manfaat mengunakan  hewan  tungganganya  dan
memperkerjakanya, manfaat dari lahan kebunya dan yang semisalnya dengan
batas waktu yang ditentukan karena manfaat-manfaat ini dianggap sebagai harta
dalam syariat.*?

C. Sejarah dan Perkembangan Mazhab Maliki

Mazhab Maliki dipelepori oleh imam Malik yang memiliki nama lengkap
Malik bin Anas bin Malik bin Abi ‘Amir al-Asbahi; Para ulama berselisih
pendapat. ‘tentang tahun imam Malik dilahirkan namun. yang masyhur dari
pendapat para ulama imam Malik dilahirkan di Madinah tahun 93 H dan wafat
tahun 179 H. Beliau pernah berguru kepada salah seorang ulama besar di kota
Madinah yaitu ‘Abd al-Rahman bin Hurmuz, beliau juga mengambil banyak ilmu
dari Naafi’ dan belajar ilmu hadits dari Ibn Syihab al-Zuhr1 dan.mengambil ilmu
fikih dari Rabr’ah bin ‘Abd al-Rahman dan pernah mengambil ilmu dari Yahya
bin Sa’1d al-Ansart hakim di kota madinah.”®

Imam Malik “memiliki banyak murid yang berjasa mengajarkan dan
menyebarkan fikih mazhab Maliki di antaranya:

1. ‘Abdullah bin Wahab yang berguru dan bermulazamah kepada imam
malik selama 20 tahun dan memiliki andil yang besar terhadap penyebaran

fikih mazhab maliki di Mesir.

L2Al-Imam Kamal al-Din Muhammad bin ‘Abd al-Wahid al-Stwasi, Syarh Fath al-Qadir,
juz ke-3, h. 326.

3Sa’ad Ibn ‘Abd al-Rahman al-Rasyid, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, h. 345

“Sa’ad Ibn ‘Abd al-Rahman al-Rasyid, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, h. 356
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2. Asyhab bin ‘Abd al-Aziz al-QaisT al-AmirT menemani dan berguru kepada
imam Malik dan memiliki kitab Mudawwanah (selain Mudawwanah
Sahniin) yang diberi nama Mudawwanah Asyhab isi dari buku tersebut
adalah riwayat fikih imam Malik
3. Asad bin al-Furrat bin Sinan tumbuh besar di Tunisia kemudian pergi ke
Masyrig dan mendengarkan dari imam Malik kitab Muwaya dan lain-lain.
4. ‘Abd al-Malik bin al-Ma3jisytin belajar kepada imam Malik dan ada yang
mengatakan ‘Abd al-Malik telah menulis Muwazza sebelum imam Malik.
Selain murid imam Malik banyak ulama besar-yang datang setelahnya
berjasa menyebarluaskan mazhab Maliki diantaranya adalah~ Sahniin pernah
belajar kepada Ibn al-Qasim, Ibn Wahb, Asyhab, dan Ibn al-Majisyiin. Sahniin
Menimba ilmu di Mesir kemudian kembali ke Magrib dan menulis kitab yang
fenomenal kitab Mudawwanah yang membahas fikih imam Malik. Selain Sahniin
ada beberapa ulama besar lainya seperti ‘Abd Malik bin Habib dan “Abdullah bin
‘Abd al-Hakam.™

Mazhab Maliki memiliki- usul- dalam menjawab persoalan agama
khususnya dalam masalah-masalah fikih berikut ini usul dalam mazhab Maliki: *°

1. Al-Qur’an

2. Sunah

3. Kebiasaan penduduk kota madinah

4. Perkataan sahabat Nabi saw.

5. Al-Masalih al-Mursalah

15Sa’ad Ibn ‘Abd al-Rahman al-Rasyid, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, h. 356
18Sa’ad Ibn ‘Abd al-Rahman al-Rasyid, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, h. 352
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6. Kias
7. Sadd al-Zarai’.

Imam Malik adalah salah satu imam mujtahid yang membukukan dan
menyusun sendiri Kitabnya. Kitab yang disusun oleh imam Malik itu adalah al-
Muwayra. Murid imam Malik Asad bin al-Furrat juga membukukan fatwa-fatwa
dari imam Malik yang berjudul al-Asadiyyah. Kemudian murid Imam Malik
lainya yaitu Ibn Qasim juga-membukukan Kitab-yang bernama al-Mudawwanah
yang didalamya meliputi kurang lebih 36.000 perkara. Kitab-kitab yang lain yang
menjadi rujukan utama dalam mazhab Maliki diantaranya al-Mukhtasar al-Kabir,
al-Mukhtasar- al-Ausay, al-Mukhtasar  al-Sagir, Ahkam al-Our’an, al-Wasaiq,
Adab al-Qudah, al-Jami’ dan al-Mabsiit.

Mazhab Maliki banyak diamalkan oleh kaum muslimin yang berada di
kawasan Hijaz terutama di Madinah, kemudian juga di Afrika Utara seperti Mesir,
Libya, Tunisia dan Aljazair bahkan sampai ke Eropa seperti Sisilia di Italia dan
Andalusia di Spanyol.*’

D. Pandangan Mazhab Maliki Tentang Jasa Sebagai Mahar Pernikahan

Dalam mazhab Maliki terjadi khila/ (perbedaan) mengenai mahar berupa
jasa, berdasarkan pendapat imam Malik jasa dari mengajarkan Al-Qur’an,
memberikan manfaat tempat tinggal, atau pelayanan seorang budak tidak boleh
dijadikan mahar dan disebut sebagai mahar pada permulaan, sementara Ibn al-
Qasim mengatakan bahwa jasa atau manfaat sah dijadikan mahar dengan

hukumnya yang makruh, dan sebagian ulama mazhab Maliki membolehkan tanpa

Y7“Mazhab Maliki”, Situs Resmi Wikipedia. https:/id.m.wikipedia.org/wiki/Mazhab_Maliki
(5 Agustus 2021)
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menghukumi makruh, dan pendapat yang kuat tentu adalah pendapat imam Malik.
Namun jika seseorang menyebutkan manfaat sebagai mahar maka akadnya tetap
sah dan seorang istri tetap mendapatkan manfaat yang telah disebutkan, dan ini
adalah pendapat yang masyhur. Ulama mazhab maliki memandang pendapat
imam Malik sebagai larangan menjadikan mahar pada permulaan dan melihat
pendapat dari sebagian ulama mazhab maliki yang lain'maka dibolehkan mahar
berupa manfaat setelah manfaat itu selesai dikerjakan."®

Pendapat yang _mengatakan mengajarkan -Al-Qur’an tidak bisa dijadikan
mahar karena mengajarkan Al-Qur’an adalah bentuk ibadah kepada Allah tidak
boleh seseorang mengambil upah darinya oleh karena itu tidak bisa menggantikan
kedudukan -harta sebagai mahar. Sementara ulama yang .membolehkan
berpendapat karena pengajar Al-Qur’an boleh -diberi upah-dari manfaat
mengajarkan Al-Qur’an. Al-Imam Ibn ‘Abd al-Barr menjelaskan Dalam kitab al-

Istizkar -

leg d5ls 1res 035 O jls 18] &Y o0 OTAN a5 o s axf fimesd s s

355 Ay 3 20 Eadlilly B0 caS s I 4 L Jfg Lol ale
Artinya:

Dan pada hadis ini (hadis al-Wahibah) menunjukkan bolehnya mengambil
upah dari- manfaat mengajarkan Al-Qur’an, karena jika dapat dijadikan
mahar maka boleh mengambil imbalan/upah pada sesuatu yang bisa diambil
manfaat darinya. Makna ini diikuti oleh Malik, al-Syafi’, Abai Saur, Ahmad
dan Dawud al-Zahiri.

18 Abd al-Rahman al-JazitT, Kitab al-Figh ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah, juz ke-4, h. 99.
®yisuf bin ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Abd al-Barr al-Andalusi, Al-Istizkar, Juz ke-16
(Cet. I; Al-Qahirah: Dar al-Wa’a, 1414 H/1993 M), h. 85.
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Pernyataan di atas dapat dipahami bahwa pada dasarnya semua manfaat
berupa jasa yang dapat diambil darinya imbalan atau upah maka boleh dijadikan
sebagai mahar yang menggantikan kedudukan harta. Ulama mazhab Maliki ‘Abd
Malik bin Habib berpendapat seorang laki-laki yang menikah dengan mahar
memperkerjakan dirinya kepada istrinya selama setahun sah dijadikan sebagai
mahar, dan hendaknya suami memberikan manfaat yang setara dengan 1/4 dinar
sebelum bercampur.?

E. Sejarah DanPerkembangan Mazhab Syafii

Mazhab Syafii dipelopori oleh imam Syafii itu sendiri, menurut
kebanyakan riwayat imam Syafii lahir di Gaza pada tahun 150'H yaitu pada tahun
wafatnya imam Abu Hanifah dan wafat tahun 204 H. Imam Syafii memiliki nama
lengkap Muhammad bin Idris ibn ‘Abbas bin ‘Usman ibn Syafi’-bin al-Saib bin
‘Ubaid ibn “Abd Yazid bin ‘Abd al-Mutalib bin Hasyim bin ‘Abd al-Manaf. Garis
keturunan imam Syafii dan Nabi saw. bertemu pada ‘Abd al-Manaf*

Dalam perjalanan imam Syafii menuntut ilmu fikih dan hadis banyak
berguru dari ulama-ulama besar di zamanya yang memiliki manhaj yang berbeda-
beda diantara guru-guru imam Syafii berasal dari Mekah, Madinah, Yaman dan
Irag. Imam Syafii pernah belajar ilmu fikih imam Malik, fikih al-Auza’i dari
‘Umar bin Abi Salamah, fikih al-Lais bin Sa’ad dari Yahya bin Hasaan, dan fikih

Abu Hanifah dan pengikutnya dari Muhammad bin al-Hasan.?

2yisuf bin ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Abd al-Barr al-Andalusi, Al-Istizkar, Juz ke-
16, h. 85

1Sa’ad bin ‘Abd al-Rahman al-Rasyid, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, h. 358

2Sa’ad bin ‘Abd al-Rahman al-Rasyid, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, h. 363
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Imam Syafii memiliki banyak murid yang menimba ilmu darinya terutama
di Mekah, Bagdad dan Mesir. Murid-murid imam Syafii di Mekah diantaranya
Abu Bakr al-Humaidi, Abt Bakr Muhammad bin Idris, Abti al-Walid Miisa bin
Abi al-Jarid dan murid-murid imam Syafii di Bagdad diantaranya Abtu “Alf al-
Hasan al-Sabah al-Za’farani, Abi ‘Alf al-Husain bin ‘Ali, Aba Saur, Ahmad bin
Hambal dan Ishaq bin Rahiiyah. Adapun murid-murid imam Syafii di Mesir
diantaranya Harmalah bin Yahya bin Harmalah; Abt Ya’qub bin Yahya, Isma’il
bin Yahya al-Muzanni, Muhammad bin ‘Abdullah bin ‘Abd al-Hakam, dan Rabt’
bin Sulaiman bin Dawud.”

Mazhab Syafii memiliki usul dalam menjawab persoalan.agama khususnya
dalam masalah-masalah fikih berikut ini usul dalam mazhab Syafii:**

a. -Al-Qur’an dan sunah

b. ~ljmak

c. Pendapat para sahabat Nabi saw.

d. kias

Imam Syafii merupakan salah satu dari empat imam mazhab yang paling
banyak menulis kitab. Saat imam Syafii masih tinggal di Irak;, beliau menulis
kitab yang berjudul al-Hujjah, kitab ini kemudian diteruskan oleh empat murid
beliau yaitu Ahmad bin Hambal, Abu Saur, al-Za’farani, dan al-Karabisi.
Kemudian setelah imam Syafii pindah ke Mesir beliau mendiktekan kitab-
kitabnya diantaranya kitab al-Risalah yang kemudian dijadikan mukadimah kitab

al-Umm. Kitab-kitab yang lain yang menjadi rujukan utama dalam mazhab Syafii

%3a’ad bin ‘Abd al-Rahman al-Rasyid, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, h. 367
*Sa’ad bin ‘Abd al-Rahman al-Rasyid, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, h. 371
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diantaranya al-Mukhtasar al-Kabir, al-Mukhtasar al-Saghir, al-Faraid, al-Jami’
al-Kabir, al-Jami’ al-Saghir, al-Mabsit, al-Mukhtasar, al-Fusul dan al-Bayan.
Mazhab Syafii kebanyakan dianut oleh kaum muslimin di Mesir selatan, Arab
Saudi bagian barat, Suriah, Kurdistan, Indonesia, Malasyia, Brunei, Filipina,
pantai Koromandel, Ceylon, Malabar, Hadramaut, dan Bahran.”®
F. Pandangan Mazhab Syafii Tentang Jasa Sebagai Mahar

Mahar menurut mazhab Syafii yaitu apa saja yang boleh dijual dan disewa
dengan harga maka boleh dijadikan mahar dan sesuatu yang tidak bisa dijual atau
disewa tidak dapat dijadikan mahar. Imam Syafii juga membolehkan jasa sebagai
mahar pernikahan, seperti menjahitkan untuk istri baju atau melayaninya sebulan.

Dalam kitah-al-Umm imam Syafii mengatakan:

< z

06 b Sk Llarsines Wl o s d 53 5 esiddeg O
26
Artinya:
Dan dibolehkan seorang wanita menikah dengan seorang laki-laki dengan
mahar menjahitkan pakaian untuknya, membangunkan rumah, malayaninya
dalam sebulan, melakukan untuknya pekerjaan apa saja, mengajarkan Al-
Qur’an yang ditentukan, atau mengajarkan budaknya pekerjaan yang jelas.

Imam Nawawi berpendapat bahwa manfaat yang diberikan sah dijadikan

mahar. Dalam kitab al-Majmiai’ disebutkan :

RO i3l Gy oT A 35 5 bELS B A Gk 556 4 s
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2“Mazhab Syafii”, Situs Resmi Wikipedia.
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Mazhab_Syafi%?27i (5 Agustus 2021)
“Muhammad bin Idris al-Syafi’1, al-Umm, juz ke-6, h. 154.
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Artinya:
Dan sah jika manfaat dari seorang yang merdeka dijadikan sebagai mahar
seperti menjahit, membangunkan bangunan, mengajarkan Al-Qur’an dan
yang semisalnya selama boleh (manfaat itu) disewakan.

Dalil yang menguatkan pendapat ini adalah firman Allah swt. Q.S. al-

Qasas/28: 27.

o
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Artinya:
Dia (Syu'aib) berkata, "Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan engkau
dengan salah-seorang dari kedua anak perempuanku.ini, dengan ketentuan
engkau-bekerja padaku selama delapan tahun dan jika engkau sempurnakan
sepuluh tahun maka itu adalah (suatu kebaikan) darimu, dan aku tidak

bermaksud memberatkan engkau. Insya Allah engkau akan mendapatiku

termasuk orang yang baik".?

Ayat di atas menerangkan bahwa mengembala hewan- ternak boleh
dijadikan sebagiai mahar dalam syariat sebelum diutusnya Nabi Muhammad saw.
dan belum ada riwayat yang mengingkari hal ini dan Nabisaw. pernah
menikahkan sorang wanita yang menyerahkan dirinya kepada Nabi saw. dengan
seorang sahabat yang melamarnya dengan mahar Al-Qur’an yang ada padanya
maksudnya adalah manfaat mengajarkan Al-Qur’an, karena Al-Qur’an tidak bisa
dijadikan sebagai mahar dan semua manfaat yang boleh disewa maka boleh

menjadi mahar seperti manfaat seorang budak atau tanah.?*

%" Aba Zakariyya Muhy al-Din bin Syaraf al-Nawawi, Kitab al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab
Li al-Syairazi, juz ke-18 (Cet.l; Jaddah: Maktabah al-Irsyad, t.th.), h. 10

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 706.

? Ab Zakariyya Mubhy al-Din bin Syaraf al-Nawawi, Kitab al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab
Li al-Syairazi, juz ke-18, h. 10
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G. Sejarah Dan Perkembangan Mazhab Hambali

Mazhab Hambali dipelopori oleh imam Ahmad bin Hambal yang lahir
pada tahun 164 H di Bagdad dan wafat pada tahun 241 H, bernasab asli Arab dari
jalur ayah dan ibunya yang bernisbatkan kepada kabilah Syaiban. Hambal bukan
nama bapaknya tapi nama dari kakeknya, nama ayahnya adalah Muhammad bin
Hambal bin Hilal.*

Imam Ahmad mulai ‘menuntut ilmu hadis dari ulama-ulama di Bagdad
kemudian berpindah. ke Basrah, Kufah, Hijaz, dan Yaman sejak tahun 186 H.
Imam Ahmad belajar hadis di Bagdad dari dari ulama-hadis' Hasyim bin Basyir
atau yang lebih dikenal dengan nama Abo Hazim al-Wasiti dan setelah wafatnya
Hasyim, imam Ahmad kembali menuntut ilmu hadis dari seluruh ulama-ulama di
Bagdad. Kemudian melanjutkjan 5 kali perjalanan menuntut ilmu-ke Basrah dan
Hijaz disana pertama kalinya imam. Ahmad bertemu dengan Imam Syafii dan
belajar darinya pada tahun 187 H, kemudian bertemu kembali di Bagdad.
Kemudian Imam Ahmad melanjutkan perjalanan ke Yaman menimba ilmu dari
‘Abd al-Razzaq bin Hammam. Imam al-Zahabil menyebutkan ada beberapa guru
imam Ahmad selain yang telah disebutkan diantaranya Sufyan bin ‘Uyainah,
Yahya al-Qattaan, Walid bin Muslim, al-Qadi Abt Yusuf dan ‘Abd al-Rahman
bin Mahdi.*"

Ulama-ulama yang banyak menukil dan menyebarkan fkih dari imam

Ahmad antara lain: *?

*3a’ad bin ‘Abd al-Rahman al-Rasyid, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, h. 379
$1Sa’ad bin ‘Abd al-Rahman al-Rasyid, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, h. 380
%23a’ad bin ‘Abd al-Rahman al-Rasyid, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, h. 392
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1. Anak tertua dari imam Ahmad yang belajar dari ayahnya dan selainya dari
ulama-ulama yang sezaman dengan imam Ahmad dan berkata Abu Bakr
bin Khilal bahwa Anak tertua dari imam Ahmad meriwayatkan fikih
Hambali

2. ‘Abdullah bin Ahmad bin Hambal yang telah disebutkan di atas jasanya
dalam menjaga riwayat-riwayat hadis secara umum dan secara khusus
Musnad milik ayahnya.

3. Ahmad bin-Muhammad bin Hani Abu- Bakr bin al-Asram banyak
meriwayatkan hadis dan fikih dari imam Ahmad.

4. ‘Abd al-Malik bin ‘Abd al-Hamid bin Mihran telah menemani dan belajar
dari imam Ahmad dalam masa yang lama dan banyak menukil darinya

5. 'Ahmad bin Muhammad hin al-Hajjaj  (Abu Bakr al-Marwazi)
meriwayatkan Kitab al-Wara’ dari Imam Ahmad. Kemudian datang
Ahmad bin Muhammad bin Hartin (Abt Bakr al-Khallal).yang menemani
dan belajar dari Abti Bakr al-Marwazi sampai beliau wafat dan Abt Bakr
al-Khallal mengumpulkan fikih imam Ahmad dalam kitab al-Jami’ al-
Kabir.

Mazhab Hambali memiliki usul dalam menjawab persoalan agama
khususnya dalam masalah-masalah fikih berikut ini usul dalam mazhab
Hambali:*

1. Nas Al-Qur’an dan Sunah

2. Fatwa para sahabat

**Sa’ad bin ‘Abd al-Rahman al-Rasyid, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, h. 385
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3. Memilih fatwa dari para sahabat jika mereka berselisih pendapat
4. Mengambil hadis Mursal dan lemah
5. Kias.

Imam Ahmad melarang murid-muridnya untuk mencatat fatwanya, imam
Ahmad khawatir fatwanya akan menjadi panduan fikih yang umum disetiap
zaman. Msekipun melarang murid-muridnya Ahmad tetap menulis kitab hadis
yang diberi nama al-Musnad kitab ini berisi 40.000 hadis. Kitab ini adalah kitab
hadis yang terbesar diantara Kitab fikih mazhab lainnya."Mazhab hambali pertama
kali berkembang di-Bagdad, Irak yang mana di sanalah tempat asal-imam Ahmad.
Pada awal abad ke-4 mazhab Hambali mulai menyebar ke kawasan Nejd, lalu ke
Mesir dan‘juga berkembang di Arab Saudi di kawasan Hijaz dan Nejd.**

H. Pandangan Mazhab Hambali Tentang Jasa Sebagai Mahar Pernikahan

Mahar menurut mazhab Hambali segala sesuatu yang memiliki harga
ketika dijual atau manfaat yang bisa diberikan upah entah sedikit atau banyak atau
diberikan langsung ketika akad atau ditunda, adapun manfaat dari orang yang
merdeka dan budak sah dijadikan mahar.®> Dalam sebuah hadis Nabi saw.

mengatakan :
QAW gl ok s JB ¢ A3 b O AR () B
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#Mazhab Hambali”, Situs Resmi Wikipedia.
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Mazhab_Hambali (5 Agustus 2021)

* Abii Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad al-Magqdisi, al-Mughni, juz ke-
10, h. 101.

% Al1 bin ‘Umar al-Darqutni, Sunan al-Darqugni, juz ke-3 (Cet. I; Dar al-Ma’rifah: Beirut-
Lebanon, 1422H/2001 M), h.174
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Artmx?lr;ikahkanlah orang yang membujang (3 kali)”, dikatakan: “Ya rasulullalah
saw. apa al-Alaig”(nama lain dari mahar) diantara mereka. Rasulullah
menjawab: “Apa yang disenangi dari pihak keluarga perempuan”. (HR. al-
Darqutni)

Imam Ibnu Qudamah berpendapat apabila calon istri diberikan mahar
berupa pengajaran ketrampilan membuat sesuatu atau diajarkan kepada budaknya,
maka sah dijadikan mahar karena ada manfaat yang jelas dan boleh mengambil
upah seperti menjahitkan pakaian untuknya. Apabila suami memberikan mahar
berupa manfaat mengajarinya syair yang dibolehkan atau tlmu fikih, bahasa,
nahwu atau ilmu-ilmu agama yang lain yang boleh mengambil imbalan maka sah
dijadikan sebagai mahar. Adapun jasa mengajarkan Al-Qur'an-terdapat perbedaan
riwayat dari.imam Ahmad, dalam satu kondisi imam Ahmad mengatakan makruh
dan_di kondisi yang lain mengatakan boleh seorang.laki-laki. menikahi wanita

dengan mengajarkan Al-Qur’an atau memberikan sepasang sendal.’’

Pendapat yang kuat dalam mazhab Hambali tentang mengajarkan Al-

Qur’anadalah sah dijadikan mahar. Dalam kitab al-Raud al-Murbi’ disebutkan:
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%" Abti Muhammad ‘Abdullah Ibn Ahmad Ibn Muhammad al-Maqdisi, al-Mughni, juz ke-
10, h. 103

*®Mansur bin Yiinus bin Salah al-Din Ibn Hasan bin Ahmad Ibn Alf bin IdrTs al-Buhati, Al-
Raud al-Murbi’ Syarh Zad al-Mustagni’, juz ke-8 (Cet. I; Al-Riyad: Madar al-Watn, 1426 H/2005
M), h. 470



48

Artinya:

Dan riwayat yang kuat dalam mazhab : sah (manfaat mengajarkan Al-
Qur’an dijadikan seebagai mahar) dan jama’ah dari mazhab Hambali
mengatakan demikian, ini juga merupakan pendapat mazhab Syafii
berdalilkan dengan hadis Sahl Ibn Sa’d ra. Nabi saw. bersabda :“Aku telah
menikahkan engkau denganya dengan Al-Qur’an yang ada padamu.”
Muttafaq ‘Alaih , karena mengajarkan Al-Qur’an merupakan manfaat yang
boleh dan jelas maka sah dijadikan sebagai mahar seperti mengajarkan
kasidah dari syair yang boleh dan ini adalah pendapat yang paling dekat.

Abi Bakr al-Khallal ulama mazhab Hambali berpendapat apabila manfaat
pelayanan seorang itu jelas-maka boleh dijadikan sebagai mahar dan apabila

manfaat pelayanan itu tidak jelas maka bagi istri mahar misil.*

% Abi Muhammad ‘Abdullah Ibn Ahmad Ibn Muhammad al-Maqdis, al-Mughni, juz ke-
10, h. 102



BAB IV

ANALISIS PENDAPAT EMPAT MAZHAB TENTANG JASA SEBAGAI

MAHAR PERNIKAHAN

A. Analisis Pendapat Empat Mazhab Tentang Jasa Sebagai Mahar

Mazhab Hanafi berpendapat mahar berupa jasa yang diberikan oleh orang
yang merdeka adalah fasid (rusak). Apabila seseorang yang merdeka menikahi
seorang wanita dengan mahar melayaninya selama setahun atau mengajarkan al-
Qur’an kepadanya maka wajib baginya mengganti dengan mahar misil, dan
menurut Muhammad, bagi wanita itu harga upah melayaninya dan boleh apabila
seorang budak menikahi wanita atas izin walinya dengan mahar bekerja untuk
melayaninya dengan waktu yang ditentukan.

Ulama mazhab Hanafi memandang bahwa mahar orang merdeka yang
bekerja melayani istrinya dalam masa tertentu kecuali budak dan mengajarkan Al-
Qur’an bukan termasuk bagian dari harta dan tidak sah dijadikan mahar. Imam
Abi Bakr bin Mas’iid al-KasanT mengatakan dalam kitabnya Badai’ al-Sanai’ F1
Tartib al-Syarai’.

Ly sadlly bt (o o oS 2 pibig SO 2135 e 3T 0T (21 e #3515
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Artinya:

Apabila seseorang menikah dengan mengajarkan Al-Qur’an atau
mengajarkan hukum halal dan haram atau haji dan umrah atau amalan-

'Al-Imam Kamal al-Din Muhammad bin ‘Abd al-Wahid al-StwasT, Syarh Fath al-Qadir,
juz ke-3, h. 326.
2Abi Bakr bin Mas’td al-Kasani, Badai’ al-Sanai’ FT Tartib al-Syarai’, juz ke-3, h.491
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amalan ketaatan yang semisalnya maka tidak sah disebutkan sebagai mahar
(ketika akad) karena bukan bagian dari harta maka tidak boleh dijadikan
mahar.

Manfaat berupa pelayanan suami merdeka yang diberikan kepada istri
sebagai mahar adalah bentuk merendahkan kedudukan suami dan ini tidak
diperbolehkan dalam syariat namun jika manfaat yang tidak memiliki unsur
merendahkan kedudukan suami seperti mengembalakan hewan ternaknya,
mengurusi kebunnya atau melakukan pekerjaan-pekerjaan di luar rumah maka sah
disebut sebagai mahar, karena hal ini untuk memenuhi kebutuhan urusannya
bukan untuk melayaninya.” Berbeda dengan manfaat ‘pelayanan seorang budak
kepada istrinya karena memanfaatkan pelayanan seorang budak bukan sesuatu
yang haram.®

Sementara manfaat benda yang dimiliki suami sah_dijadikan sebagai
mahar seperti manfaat tinggal di rumahnya, manfaat pelayanan .budak untuk
Istrinya,»~manfaat mengunakan hewan tunggangannya dan memperkerjakannya,
manfaat dari lahan kebunya dan yang semisalnya dengan batas waktu yang
ditentukan karena manfaat-manfaat ini dianggap sebagai harta dalam syariat.

Ulama mazhab Maliki berbeda pendapat tentang jasa sebagai mahar.
Pendapat yang terkenal dari imam Maliki adalah makruh yang menyebabkan
faskh (pisah) sebelum berhubungan badan, dan pendapat yang mengatakan boleh

adalah pengikut Asbugh, Sahniin dan merupakan pendapat Syafii. >

®Abii Bakr bin Mas’d al-Kasani, Badai’ al-Sandi’ Fi Tartib al-Syardi’, juz ke-3, h.491

*Al-Imam Kamal al-Din Muhammad bin ‘Abd al-Wahid al-Stwasi, Syarh Fath al-Qadir,
juz ke-3, h. 326.

*Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-Muijtahid wa
Nihayah al-Mugtasid, juz ke-2, h. 26
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Berdasarkan pendapat imam Malik jasa dari mengajarkan Al-Qur’an,
memberikan manfaat tempat tinggal, atau pelayanan seorang budak tidak boleh
dijadikan mahar dan disebut sebagai mahar pada permulaan, sementara Ibn al-
Qasim mengatakan bahwa jasa sah dijadikan mahar dengan hukumnya yang
makruh, dan sebagian ulama mazhab Maliki membolehkan tanpa menghukumi
makruh, dan pendapat yang kuat tentu adalah pendapat imam Malik. Namun jika
seseorang menyebutkan manfaat sebagai mahar. maka akadnya tetap sah dan
seorang istri tetap mendapatkan manfaat yang telah disebutkan, dan ini adalah
pendapat yang masyhur. Ulama mazhab maliki memandang pendapat imam Malik
sebagai larangan menjadikan mahar pada permulaan dan melihat pendapat dari
sebagian ulama mazhab Maliki yang lain maka dibolehkan mahar berupa manfaat
setelah manfaat itu dikerjakan.’

Sementara ulama mazhab Maliki yang membolehkan berpendapat karena
pengajar. Al-Qur’an boleh diberi upah dari manfaat mengajarkan Al-Qur’an. Al-

Imam Ibn “Abd al-Barr menjelaskan Dalam kitab al-Istizkar :
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Artinya:

Dan pada hadis ini (hadis al-Wahibah) menunjukkan bolehnya mengambil
upah dari manfaat mengajarkan Al-Qur’an, karena jika dapat dijadikan
mahar maka boleh mengambil imbalan/upah pada sesuatu yang bisa diambil
manfaat darinya. Makna ini diikuti oleh Malik, al-Syafii’, Abii SaurAhmad
dan Abu Dawud.

®<Abd al-Rahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah, juz ke-4, h. 99.
"Yiisuf bin ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Abd al-Barr al-Andalusi, Al-Istizkar, Juz ke-16,
h. 85.
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Al-Imam Ibn ‘Abd al-Barr juga menukil dari imam Malik bin Anas ketika
Nabi saw. menikahkan salah seorang sahabat dengan mahar Al-Qur’an yang ada
padanya maksudnya adalah dengan mahar upah manfaat mengajarkan Al-Qur’an.?

Pernyataan di atas dapat dipahami bahwa pada dasarnya semua manfaat
berupa jasa yang dapat diambil darinya imbalan atau upah maka boleh dijadikan
sebagai mahar yang menggantikan kedudukan harta. Ulama mazhab Maliki ‘Abd
Malik bin Habib berpendapat seorang laki-laki.yang menikah dengan mahar
memperkerjakan .dirinya kepada istrinya selama-setahun sah dijadikan sebagai
mahar dan hendaknya suami memberikan manfaat yang-setara dengan 1/4 dinar
sebelum bercampur.’

Mahar menurut mazhab Syafii yaitu apa saja yang boleh dijual dan disewa
dengan harga maka boleh dijadikan mahar dan sesuatu yang tidak bisa dijual atau
disewa tidak-dapat dijadikan mahar. Imam Syafii juga membolehkan jasa sebagai

mahar pernikahan, seperti menjahitkan untuk istri baju atau melayaninya sebulan.

Dalam kitab al-Umm imam Syafii mengatakan:

-
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Artinya:
Dan dibolehkan seorang wanita menikah dengan seorang laki-laki dengan
mahar menjahitkan pakaian untuknya, membangunkan rumah, malayaninya
dalam sebulan, melakukan untuknya pekerjaan apa saja, mengajarkan Al-
Qur’an yang ditentukan, atau mengajarkan budaknya pekerjaan yang jelas.

8Ydsuf bin ‘Abdullah bin Muhammad bin Abd al-Barr al-Andalusi, Al-Istizkar, Juz ke-16,
h. 83

*Yasuf bin ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Abd al-Barr al-Andalust, Al-Istizkar, Juz ke-16,
h. 85

\juhammad bin Idris al-Syafi’1, al-Umm, juz ke-6, h. 154.
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Imam Nawawi berpendapat bahwa manfaat yang diberikan sah dijadikan
mahar. Dalam kitab al-Majmua’ disebutkan :
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Artinya:
Dan sah jika manfaat dari seorang yang merdeka dijadikan sebagai mahar
seperti menjahit, membangunkan bangunan, mengajarkan Al-Qur’an dan
yang semisalnya selama boleh (manfaat itu) disewakan.

Sementara Mahar-menurut mazhab Hambali segala sesuatu yang memiliki
harga ketika dijual atau manfaat yang bisa diberikan upah entah sedikit atau
banyak atau diberikan langsung ketika akad atau ditunda, adapun manfaat dari
orang yang merdeka dan budak sah dijadikan mahar.*?

Imam . Ibnu Qudamah berpendapat apabila calon istri diberikan mahar
berupa .pengajaran ketrampilan-membuat sesuatu, atau mengajarkan budaknya
ketrampilan membuat sesuatu, maka ini sah dijadikan mahar karena ada manfaat
yang jelas dan boleh diambil darinya upah, maka boleh dijadikan sebagai mahar
seperti halnya menjahitkan pakaian untuknya dan apabila suami memberikan
mahar berupa manfaat mengajarinya syair yang dibolehkan atau ilmu fikih,
bahasa, nahwu atau ilmu-ilmu agama yang lain yang boleh diambil imbalan dari
menfaat mengajarinya maka sah dijadikan sebagai mahar. Adapun jasa
mengajarkan Al-Qur'an terdapat perbedaan riwayat dari imam Ahmad, dalam

beberapa kondisi imam Ahmad mengatakan makruh dan di kondisi yang lain

" Abi Zakariyya Muhy al-Din bin Syaraf al-Nawawi, Kitdb al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab
Li al-Syairazi, juz ke-18, h. 10

2 Abi Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad al-Maqdisi, al-Mughni, juz ke-
10, h. 101.
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mengatakan boleh seorang laki-laki menikahi wanita dengan mengajarkan Al-
Qur’an atau memberikan sepasang sendal.™®

Pendapat kebanyakan ulama mazhab Hambali diantaranya Abt Bakr, Ibn
Qudamah, ‘Abd al-Rahman, Ibn Munajja dan ulama-ulama mazhab selain mereka
berpendapat mahar mengajarkan Al-Qur’an tidak sah. Pendapat ini telah di
benarkan dalam beberapa kitab diantaranya al-Hidayah, al-Mazhab, Masbik al-
Zahab, al-Khulasah, Tajrid al=‘Inayah dan diktakan dalam kitab al-Bulgah dan al-
Nizam ini adalah pendapat yang masyhur. Sedangkan dalam kitab al-Furd’
mengajarkan ' Al-Qur’an sah dijadikan sebagai-mahar ‘dan_pendapat ini menurut
Ibn Ruzain int adalah pendapat yang paling jelas dalam mazhab. Pendapat ini juga
dipilih oleh.Ibn ‘Abdis al-Harrani dalam kitab al-Tazkirah dan ‘Uytn al-Masail.
Pendapat ini juga telah disebutkan beberapa Kitab seperti dalam_al-Tazkirah lbn
‘Uqail, al-Mustau’ib dan al-Ri’ayatain dikatakan sah secara mutlak. Dalam al-
Ri’ayatain disebutkan pengajaran Al-Qur’an sah dijadikan sebagai mahar apabila
boleh mengambil upah dari mengajarkanya.**

Pendapat yang kuat dalam mazhab Hambali tentang jasa mengajarkan Al-
Qur’an adalah sah dijadikan secbagai mahar. Dalam kitab al-Raud al-Murbi’

disebutkan:
S Jae o BB Lals ghs Al e 3« JB5 der ¢ ca b 1 500 Higs

e 383 0T . Blas G

>

- . Pl 2 g o~ '“0: o °. . °
G2 1 pdledig dlal adle A3 455 4 A 2 AR

¥Abti Muhammad ‘Abdullah Ibn Ahmad Ibn Muhammad al-Maqdisi, al-Mughni, juz ke-
10, h. 103

Y“Aba al-Hasan ‘Alf bin Sulaiman al-Mardawi, Al-Insaf, juz ke-8 (Cet. I; t.t.: t.p.,1374
H/1955 M), h. 234
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Artinya:

Dan riwayat yang kuat dalam mazhab: Sah (manfaat mengajarkan Al-
Qur’an dijadikan seebagai mahar) dan jama’ah dari mazhab Hambali
mengatakan demikian, ini juga merupakan pendapat mazhab Syafii
berdalilkan dengan hadis Sahl Ibn Sa’d ra. Nabi saw. bersabda :“Aku telah
menikahkan engkau denganya dengan Al-Qur’an yang ada padamu.”
Muttafaq ‘Alaih , karena mengajarkan Al-Qur’an merupakan manfaat yang

boleh dan jelas maka sah dijadikan sebagai mahar seperti mengajarkan
kasidah dari syair yang boleh dan ini adalah pendapat yang paling dekat.

Sementara - mahar manfaat orang yang merdeka dengan masa yang
ditentukan,. ulama mazhab Hambali berpeda pendapat. Pendapat pertama
mengatakan sah dan ini adalah pendapat mazhab yang ditetapkan dalam banayak
tempat diantaranya dalam Tazkirah Ibn ‘Ugail, Syarh Ibn Ruzain, al-Kafi, al-
Wajiz dan lain-lain. Pendapat ini juga dibenarkan oleh Ibn Qudamah, ‘Abd al-
Rahman, 1bn “Abdus dan pemilik kitab al-Bulgah, al-Nizam, al-Tashih, Tajrid al-
‘Inayah dan ulama-ulama selain mereka. Pendapat yang kedua mengatakan tidak
sah dan al-Syaikh Taqi al-Din menyebutkan sebab terjadi perbedaan pendapat

kerena dalam manfaat orang yang merdeka menjadikan suami sebagai pelayan.®

Setelah penulis menganalisa pendapat empat mazhab diatas mazhab
Hanafi, Maliki, Syafii dan Hambali tentang jasa sebagai mahar pernikahan,
penulis berkesimpulan bahwa mayoritas ulama mazhab Maliki, Syafii dan
Hambali secara umum membolehkan jasa atau manfaat yang jelas dan boleh

disewa atau diambil upah dari melakukanya dijadikan sebagai mahar. Namun

®Mansur bin Yiinus bin Salah al-Din Ibn Hasan bin Ahmad Ibn Alf bin Idris al-Buhiti, Al-
Raud al-Murbi’ Syarh Zad al-Mustagni’, juz ke-8, h. 470
'®Abii al-Hasan ‘Alf bin Sulaiman al-Mardawi, Al-Insaf, juz ke-8, h. 230
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ulama mazhab Hanafi memandang mahar itu harus berupa harta sedangkan
manfaat bukan bagian dari harta seperti manfaat mengajarkan Al-Qur’an atau
hukum halal haram dan manfaat pelayanan orang merdeka karena dianggap
merendahkan kedudukan sebagai seorang suami maka tidak sah dijadikan sebagai
mahar kecuali budak. Adapun manfaat orang yang merdeka tanpa ada unsur
merendahkan kedudukan suami dan manfaat benda sah disebut sebagai mahar

dalam mazhab Hanafi.

Dengan ‘demikian dapat diketahui perbedaan pendapat ulama empat
mazhab tentang jasa sebagai mahar pernikahan terletak pada manfaat pengajaran
Al-Qur’an atau manfaat pengajaran hukum halal haram (ilmuagama) dan manfaat

orang yang merdeka.

Alasan ulama mazhab Hanaft melarang Manfaat mengajarkan Al-Qur’an
dan hukum halal haram dijadikan sebagai mahar karena manfaat-ini tidak bisa
menggantikan kedudukan harta karena keadaanya yang tidak dapat disewa dan
diambil upah dari melakukanya sebab mengajarkan Al-Qur’an adalah ibadah
yang bertujuan untuk mendekatkan diri-kepada Allah. Sementara Allah swit.
mempersyaratkan mahar itu harus berupa harta Allah swt. berfirman dalam Q.S.
al-Nisa/4: 24.

Cail 2 waﬁ. rijﬁ“‘b T2 of (KJ; s U (.}KJJ}E
Artinya:
...Dan dihalalkan bagimu selain (perempuan-perempuan) yang demikian itu

jika kamu berusaha dengan hartamu untuk menikahinya bukan untuk
berzina.'’

Y"Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 139.
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Ibn Hazm menyebutkan dalil pendapat ulama yang tidak membolehkan

mengambil upah dari manfaat mengajarkan Al-Qur’an. Nabi saw. bersabda:

a 138 Vs o 36 Vg 25 1,3 Vg a3 15153 g ST 13558
Artinya :
Bacalah Al-Qur’an dan janganlah berlebihan di dalamnya dan jangan
berpaling dari padanya dan jangan kalian jadikan untuk mencari makan dan
jangan kalian jadikan untuk memperkaya diri.
Hadis lain yang memiliki makna yang sama yaitu ketika Ubay bin Ka’ab

mengajarkan sesearang Al-Qur’an dan dihadiakan kepadanya seekor kuda atas

manfaat mengajarkan Al-Qur’an. Maka Rasulullah saw. mengatakan kepadanya :

o

\

2
“
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Artinya-:
Apakah engkau mau datang kepada Allah di hari kiamat dan-di lehermu ada

api.

Sedangkan hadis al-iWahibah yang menceritakan tentang seorang wanita
yang menghibahkan dirinya kepada Nabi saw. kemudian Nabi saw. menikahkan
dia dengan salah seorang sahabat dengan beberapa ayat yang dia hafalkan dari Al-

Qur’an sebagai maharnya. Nabi saw bersabda :
20 5T e Glas G ESETE A5 b
Artinya :

“Pergihlah aku telah nikahkan kamu denganya dengan maskawin beberapa
ayat Al-Qur’an yang kamu hafal”. (H.R. Al-BukharT)

18 AT bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalust, al-Muhalla Bi al-Asar, juz ke-9 (Cet. I;
Beirut-Lebanon: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah, 1425 H/2003 M), h. 96.

YMuhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Mizan al-I'tidal Fi Nagd al-Rijal, juz ke-2
(Cet.I; Beirut-Lebanon: Dar al-Ma’rifah, t.th.), h. 261

2 Abii ‘Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhar, h. 1284.
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Menurut mereka hadis di atas adalah Khabar Ahad (diriwayatkan dari satu
jalur periwayatan) dan kaidahnya tidak bisa meninggalkan perintah ayat Al-
Qur’an dengan Khabar Ahad dan diperkuat dengan zahir hadis yang Matrik
(ditinggalkan), karena surah dari Al-Qur’an tidak dapat dijadikan mahar menurut
ijmak para ulama dan tidak disebutkan pada hadis ini dengan jelas pengajaran Al-
Qur’an dan tidak ada pula yang menunjukkan pada makna ini. Adapun makna
yang sesuai bahwa Nabi saw. menikahkan dengan sebab Al-Qur’an yang ada
padanya dengan . kemuliaan  Al-Qur’an dan keberkahannya dengan demikian

pernikahan ini adalah pernikahan tanpa menyebutkan mahar.**

Abu Ja’far berpendapat bahwa Nabi saw. menikahkan seorang wanita yang
menghibakan dirinya kepada beliau-dengan salah seorang sahabat dengan mahar
Al-Qur’an yang ada padanya adalah bentuk memuliakan Al-Qur’an dan dan
penghafal Al-Qur’an, bukan karena Al-Qur’an itu mahar hal ini sama seperti
pernikahan Abti Talhah dan Ummu Sulaim yang menjadikan keislaman Abu

Talhah sebagai mahar.

s STy 5wl ol b Gt o a0l G BTl g Chs 06 LT e
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Artinya:
Dari Anas berkata: Aba Talhah melamar Ummu Sulaim, maka berkata
Ummu Sulaim: demi Allah wahai Abta Talhah sesungguhnya orang yang

! Abti Bakr bin Mas’d al-Kasani, Badai’ al-Sandi’ Fi Tartib al-Syardi’, juz ke-3, h.491.
22Al-Imam Abi ‘Abd al-Rahman Ahmad Ibn Syu’aib al-Nasai, Sunan al-Nasai al-Sugrd, h.
462.
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sepertimu tidak pantas ditolak, namun kamu laki-laki kafir sedangkan saya
wanita muslimah, tidak halal bagi saya menikah denganmu, tapi jika kamu
bersedia untuk masuk Islam maka itu sudah cukup menjadi mahar saya dan
saya tidak meminta selain itu, Abt Talhah masuk Islam dan itu adalah
mahar bagi Ummu Sulaim. (H.R Al-Nasai)

Adapun jika yang dimaksud adalah pengajaran Al-Qur’an maka tidak
menunjukkan boleh dijadikan mahar karena hukum mengajarkan Al-Qur’an
adalah wajib dan bagaimana mungkin sesuatu yang wajib diperintahkan oleh
syariat dijadikan sebagai mahar. Dalil mengajarkan Al-Qur’an itu wajib adalah

hadis yang diriwayatkan dari * Abdullah bin ‘Umar, Nabisaw bersabda:*®

AT sl e Bk
Artinya :
Sampaikanlah dariku walau hanya satu ayat. (H.R. Al-Bukhart).

Sedangkan pendapat ulama mazhab Maliki, Syafii- dan Hambali
memandang pengajaran Al-Qur’an adalah manfaat yang bisa menggantikan
kedudukan harta sebagi mahar. Pendapat ini dikuatkan dengan hadis al-Wahibah
yang menjelaskan bahwa pengajaran Al-Qur’an adalah jasa yang memberi
manfaat, sebagaimana dalam hadis Nabi saw.:

il
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ZAhmad bin Muhammad bin Salamah al-Tahawi, Mukhtasar Ikhtilaf al- ‘Ulama, juz ke-2
(Cet. II; Beirut-Lebanon: Dar al-Basyair al-Islamiyyah, 1417 H/1996 M), h.282.
#*Abii “Abdullah Muhammad Ibn Isma’il al-Bukhari, Sahth al-Bukhari, h. 857.
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Artinya:

Dari -Sahl. bin Sa’ad bahwa Seorang perempuan telah datang kepada
Rasulullah = saw. dan berkata: “Wahai Rasulullah saya datang untuk
menyerahkan ‘diriku kepadamu”. Kemudian Rasulullah saw. memandang
wanita itu dan memperhatikanya lalu ia menundukkan kepalanya. Setelah
wanita itu tahu bahwa Rasulullah tidak memutuskan apa-apa-atasnya, maka
duduklah ia. Tiba-tiba salah seorang sahabat Rasulullah~saw. berdiri dan
berkata: “Wahai Rasulullah nikahkanlah saya denganya jika kau tidak
menginginkanya”, lalu Nabtsaw. bertanya kepada “laki-laki tersebut:
“Adakah kamu mempunyai sesuatu? Dia menjawab: <Tidak demi Allah
saya tidak mempunyai sesuatu”, maka Nabi saw. bersabda: “‘Pulanglah ke
keluargamu dan carilah apakah kau menemukan sesuatu”, kemudan dia
pergi dan datang kembali seraya berkata: “Tidak demi Allah saya tidak
menemukan sesuatu”, Nabi saw. bersabda: “Lihatlah walaupun cincin dari
besi”, maka dia pergi kemudian kembali dan berkata: “Demi Allah wahai
Rasulullah saya tidak menemukan sesuatu walaupun cincin dari besi, akan
tetapi hanya sarung ini yang saya miliki”, Sahl berkata: “Karena sarung itu
tidak ada selendangnya maka harus dibagi menjadi dua” Rasullah saw.
bertanya: “Apa yang kamu lakukan dengan sarung itu jika sarung itu kamu
pakai maka ia tidak dapat memanfaatkanya dan jika ia memakainya maka
kamu tidak dapat memakai apa-apa”, sahabat itu duduk lama sekali
kemudian ia berdiri lalu pergi ketika Rasulullah saw tahu sahabat ini pergi
maka beliau mengutus seseorang untuk memanggilnya, setelah ia datang
Rasulullah saw. bertanya: “Surat apa yang kamu hafal dari Al-Qur’an?
Jawabnya: “Aku hafal surat ini dan surat itu”, Tanya beliau saw: “Apakah
kamu menghafal surat-surat itu di luar kepala”, jawabnya: “Ya” maka Nabi
saw. bersabda: “Aku nikahkan kamu denganya dengan maskawin beberapa
ayat Al-Qur’an yang kamu hafal”. (H.R. Al-BukharT)

ZAbi ‘Abdullah Muhammad Ibn Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, h. 1284.



61

Dalam hadis ini Nabi saw. menikahkan seorang wanita yang
menghibahkan dirinya kepada beliau dengan seorang sahabat yang melamarnya
dengan mahar Al-Qur’an yang ada padanya maksudnya adalah manfaat
mengajarkan Al-Qur’an, karena Al-Qur’an tidak bisa dijadikan sebagai mahar dan
semua manfaat yang boleh disewa maka boleh menjadi mahar seperti manfaat
seorang budak atau tanah.?®

Muhammad Salih al-‘Usaimin berpendapat bahwa manfaat mengajarkan
Al-Qur’an sah dijadikan mahar karena yang dimaksud adalah pengajaran bukan
Al-Qur’an dan jika seseorang membaca Al-Qur’an untuk diberikan upah maka ini
tidak boleh karena membaca Al-Qur’an adalah ibadah yang tidak boleh diberi
upah dari-dunia karena sebab melakukanya, namun dimaksud adalah seseorang
yang ingin mengajarkan Al-Qur’an dan pengajaranya merupakan. pekerjaan yang
diberikan -kepada orang yang diajar yang pada hakikatnya tidak -menjadikan Al-
Qur’an itu sesuatu yang bisa ditukar dengan imbalan akan tetapi.yang di maksud
adalah pengajaran Al-Qur’an.?” Adapun yang dimaksud dalam hadis al-Wahibah
adalah pengajaran Al-Qur’an bukan Al-Qur’an itu sendiri. Dalam lafaz yang lain

diriwayatkan oleh imam Muslim Nabi saw. bersabda:
28 WTodt - PP L% g1 %4 o1 0
1 RPRVENE RS SRR VY
Artinya :

Pergilah akau telah nikahkan engkau denganya, maka ajarkanlah dia dari
(ayat-ayat) Al-Qur’an. (HR. Muslim)

® Abii Zakariyya Muhy al-Din bin Syaraf al-Nawawi, Kitab al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab
Li al-Syairazi, juz ke-18, h. 10

2"Muhammad Salih al-‘Usaimin, Al-Syarh al-Mumti’ ‘Ala Zad al-Mustagni’, juz ke-12, h.
259.

“Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabiri, Sahih Muslim, juz ke-1 (Cet. I; Al-Riyad:
Dar Tayyibah, 1427 H/2006 M), h. 644
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Ibn ‘Abd al-Barr menegaskan tentang hadis ini adalah dalil yang
menunjukkan bolehnya mengambil upah dari manfaat mengajarkan Al-Qur’an,
karena jika dapat dijadikan mahar maka boleh mengambil imbalan/upah pada
sesuatu yang bisa diambil manfaat darinya. Makna ini diikuti oleh Malik, al-
Syafir’, Abii Saur, Ahmad dan Dawud. Mereka berdalil dengan hadis Nabi saw.

sebagai berikut.?
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Pygsuf bin ‘Abdulldh bin Muhammad bin ‘Abd al-Barr al-Andalusi, Al-Istizkar, Juz ke-
16, h. 85.
% Abi ‘Abdullah Muhammad Ibn Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, h. 544
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Artinya :

Dari Abiti Sa’1d berkata : “Ada rombongan beberapa orang dari sahabat Nabi
saw. yang berpergian dalam suatu perjalanan hingga ketika mereka sampai
di salah satu perkampungan Arab mereka meminta agar bersedia menerima
mereka sebagai tamu penduduk tersebut namun mereka menolak. Kemudian
kepala suku kampung tersebut terkena sengatan binatang lalu diusahakan
segala sesuatu untuk menyembuhkanya namun belum berhasil. Lalu di
antara mereka ada yang berkata: “coba kalian temui rombongan itu semoga
ada di antara mereka yang memiiliki sesuatu.” Lalu mereka mendatangi
rombongan dan berkata: “Wahai rombongan sesungguhnya kepala suku
kami telah disengat binatang dan kami telah mengusahakan pengobatanya
namun belum berhasil, apakah di antara kalian ada yang dapat
mnenyembuhkanya?”. Maka mereka berkata: “Ya, demi Allah aku akan
mengobati namun demi Allah kemarin kami-tmeminta untuk menjadi tamu
kalian namun kalian menolak maka akau tidak akan mengobati kecuali jika
kalian memberi upah”. Akhirnya mereka sepakat dengan puluhan ekor
kambing. Maka dia ‘berangkat dan membaca Al-Hamd Lillah Rabb al-
Alamin-(surah Alfatihah) seakan penyakit lepas dari ikatan tali pada hal dia
pergi tidak' membawa obat apapun. Dia berkata: “Maka mereka membayar
upah ‘yang telah disepakati. Seorang dari mereka berkata: “Bagilah
kambing-kambing itu!” Maka orang yang mengobati berkata: “Jangan
bagikan hingga kita temui Nabi saw. lalu kita ceritakan-kejadian tersebut
kepada beliau dan kita tunggu apa yang beliau akan perintahkan”. Akhirnya
rombongan menghadap Rasulullah saw. lalu mereka menceritakan peristiwa
tersebut. Beliau berkata: “Kamu tau dari mana kalau Alfatihah itu bisa
sebagai rukyah (obat)?” Kemudian beliau melanjutkan: “Kalian telah
melakukan tindakan yang benar maka bagilah upah kambing-kambing
tersebut dan masukanlah aku sebagai orang yang menerimanya”. Maka
Rasulullah saw. tertawa. (H.R Al-Bukhar).

Adapun - dalil yang dipakai oleh mereka yang berpendapat mengambil
upah dari- manfaat mengajarkan Al-Qur’an atau hukum halal haram dilarang

dalam syariat . Nabi saw. bersabda:

2
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Artinya :
Bacalah Al-Qur’an dan janganlah berlebihan di dalamnya dan jangan
berpaling dari padanya dan jangan kalian jadikan untuk mencari makan dan
jangan kalian jadikan untuk memperkaya diri.

%< Al bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalusi, al-Muhalla Bi al-Asar, juz ke-9, h. 96
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Hadis lain yang memiliki makna yang sama yaitu ketika Ubay bin Ka’ab
mengajarkan seseorang Al-Qur’an dan dihadiakan kepadanya seckor kuda atas

manfaat mengajarkan Al-Qur’an. Maka Rasulullah saw. mengatakan kepadanya :
56wl ay S A du ) QA
Artinya :
Apakah engkau mau datang kepada Allah di hari kiamat dan di lehermu ada
api.

Ibnu Hazm mengatakan bahwa riwayat-riwayat ini tidak sahih. Adapun
hadis yang mengatakan jangan makan dari Al-Qur’an, dalam hadis ini ada perawi
yang bernama_. Abu Rasyid al-Habrani yang Majhal- (tidak- diketahui), kalau
sekiranya hadis ini-sahih tidak bisa dijadikan sebagai dalil' karena memperoleh
makan ‘itu ada dua yaitu memperoleh makanan dengan cara-yang benar dan
dengan cara yang salah sedangkan memperoleh makan dengan cara yang benar
adalah sebuah kebaikan dan dahulu Rasulullah saw. dan para sahabat seperti
Mus’ab bin ‘Umair mereka mengajarkan Al-Qur’an dan agama kepada orang-

orang Anshar dan memberikan balasan infak kepada mereka. Allah swt berfirman

dalam Q.S al-Munafiqan/63:7. **

AN i By ke B AT 0 dee 2a e Lt Y Bk i 1
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Artinya :
mereka yang berkata (kepada orang-orang Ansar), “janganlah kamu
bersedekah kepada orang-orang (Muhajirin) yang ada di sisi Rasulullah
sampai mereka bubar (meninggalkan Rasulullah).” Padahal milik Allah-lah

*Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Mizan al-I'tidal FT Nagd al-Rijal, juz ke-
2,h. 261
%3¢ Alf bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalusi, al-Muhalla Bi al-Asar, juz ke-9, h. 96
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perbendaharaan langit dan bumi, tetapi orang-orang munafik itu tidak
memahami.**

Dalam ayat ini Allah mengingkari orang-orang yang melarang kaum
Anshar untuk memberikan infak kepada sahabat-sahabat Rasulullah saw. dengan
pengingkaran yang sangat tegas. Adapun hadis Ubay bin Ka’ab adalah hadis yang
lemah disebabkan salah satu jalan periwayatanya ada yang bernama al-Aswad bin
Sa’labah orang yang Majhil (tidak diketahui) dan dari jalan periwayatan yang lain
ada yang bernama Abii Zaid-Abdullah bin ‘Ala juga orang yang tidak diketahui
siapa dia. Hadis ini juga diriwayatkan dari jalur-Bagiyyah yang dinilai lemah.
Sementara “hadis-hadis yang sahih dalam  masalah ini justru memberikan

penjelasan yang berbeda seperti hadis berikut ini Nabi saw. bersabda :
s s el e Elafu 51 G
Artinya
Sesungguhnya upah yang paling berhak kalian dapatkan adalah upah dari
kitab Alfah (Al-Qur’an). (HR. Al-Bukhar)
Kemudian hadis yang lain juga menjelaskan bahwa upah dari Al- Qur’an
boleh diambil adalah hadis dari Kharijah bin Samit dari pamannya bahwa dia
pernah merukyah orang gila dengan surah al-Fatihah, maka keluarganya

memberikan kepadanya sesuatu sebagai imbalan dan hal ini diceritakan kepada

Nabi saw. kemudian beliau bersabda:

o 55 gy SIET I b6 iy 16T 1 a8

Artinya :
Makanlah, demi zat yang telah memanjangkan umurku ada orang yang
makan dari jampi batil, sedangkan engkau makan dari jampi yang benar.

*Departemen Agama RI, Al-Qur ‘an dan Terjemah, h. 1052
% Abii ‘Abdullah Muhammad 1bn Isma’1l al-Bukhari, Sahth al-Bukhari, h. 1453
%< Alf bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalusi, al-Muhalla Bi al-Asar, juz ke-9, h. 97
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Hadis ini menunjukkan boleh mengambil dari Al-Qur’an imbalan dengan
cara yang benar dan termasuk cara yang benar adalah mengajarkan Al-Qur’an.
Sedangkan yang diharamkan oleh syariat adalah mengambil imbalan dari Al-
Qur’an dengan cara yang salah seperti riya atau melakukanya untuk selain Allah
swt.*’

Ulama-ulama mazhab Hanafi yang datang belakangan memfatwakan boleh
mengambil upah dari_pengajaran Al-Qur’an dan-pengajaran ilmu-ilmu agama
karena keadaan'yang darurat, yaitu apabila tidak didapatkan seseorang yang
mengajarkan-Al-Qur’an dan ilmu-ilmu agama kepada kaum muslimin sementara
hukum mempelajarinya adalah wajib.*

Ulama-ulama dari mazhab Maliki, Syafii dan Hambali membolehkan
manfaat orang yang merdeka berupa pelayanan kepada istrinya dalam masa yang
ditentukan dijadikan sebagai mahar karena boleh disewa dan diberikan imbalan.
Adapun dalil yang menguatkan pendapat ini adalah firman Allah swt. Q.S. al-

Qasas/28: 27.
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Artinya:
Dia (Syu'aib) berkata, "Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan engkau
dengan salah seorang dari kedua anak perempuanku ini, dengan ketentuan
engkau bekerja padaku selama delapan tahun dan jika engkau sempurnakan
sepuluh tahun maka itu adalah (suatu kebaikan) darimu, dan aku tidak

%7 Al bin Ahmad bin Sa’1d bin Hazm al-Andalus, al-Muhalla Bi al-Asar, juz ke-9, h. 97
%< Abd al-Rahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ald al-Mazahib al-Arba’ah, juz ke-4, h. 98.
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bermaksud memberatkan engkau. Insya Allah engkau akan mendapatiku

termasuk orang yang baik".*

Sedangkan dalam mazhab Hanafi manfaat pelayanan orang yang merdeka
tidak sah dijadikan sebagai mahar. Adapun sebab ulama mazhab Hanafi tidak
membolehkan karena ada unsur merendahkan kedudukan suami yaitu melayani
istri layaknya seorang budak atau pembantu sementara Allah swt. telah

mengangkat kedudukan suami sebagaimana dalam firmanya Q.S al-Nisa/4: 34

peSH uﬁwsjumguwmwuw\& < ’éédu.;f\'
Artinya :
laki-faki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah

melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan)
dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya. *°

Menurut imam Abu Hanifah dan Abu Yusuf apabila seorang merdeka
menikahi wanita dengan mahar melayaninya setahun maka mahar yang
disebutkan rusak dan untuk istri mahar misil, sementara menurut Muhammad sah
disebut sebagai mahar dan wajib baginya membayar harga melayaninya.*

Pendapat Muhammad di atas dapat dipahami bahwa manfaat orang yang
merdeka adalah harta yang sah disebut sebagai mahar karena boleh mengambil
imbalan dari melakukanya, kecuali manfaat yang merendahkan kedudukan suami
maka wajib memberikan kepada istri nilai dari manfaat tersebut karena

peneyebutan mahar tetap dianggap sah.*?

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 706.
“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 142
** Abt Bakr bin Mas’d al-Kasani, Badai’ al-Sandi’ Fi Tarth al-Syardi’, juz ke-3, h.493
*2 Abi Bakr bin Mas’tid al-Kasani, Badai’ al-Sanai’ FT Tartib al-Syarai’, juz ke-3, h.494
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Sementara pendapat Abu Hanifah dan Abu Yusuf dapat disimpulkan
bahwa hukum asal manfaat itu bukan harta yang dapat disetarakan dengan nilai,
namun karena ada hajat dan kebutuhan yang darurat dalam syariat, maka
dibolehkan mengambil upah dari manfaat yang dilakukan. Sementara mahar
berupa manfaat pelayanan suami yang merdeka dilarang, kerena hal ini
merendahkan kedudukanya dan tidak mungkin dilakukan karena ada hajat dan
kebetuhan sebab melakukanya dilarang oleh syariat. Maka dalam kondisi ini
dikembalikan kepada hukum ‘asal bahwa manfaat tidak itu dapat disetarakan
dengan nilai dan suami wajib memberikan mahar misil.

Menyamakan pelayanan budak kepada tuanya dengan mahar seorang
suami yang.-melayani istrinya adalah kias yang lemah, sedangkan-mahar adalah

kewajiban Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Nisa/4: 4.
T2 s 080 L tinens 2 280 b BB Sgdlo a3 g
Artinya:
Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu nikahi)
sebagai pemberian yang penuh Kkerelaan. Kemudian jika mereka

menyerahkan kepada kamu sebagian dari (maskawin) itu dengan senang
hati, maka terimalah dan nikmatilah pemberian itu dengan senang hati.**

Kemudian mahar adalah apa yang disenangi oleh pihak wanita dan

disanggupi oleh suami Nabi saw. bersabda :
P95 038 Gl s 0 JB ¢ & J32g 6 2 SR G g (B96) s s

BT Ga et

*Abi Bakr bin Mas’d al-Kasani, Badai’ al-Sandi’ Fi Tartih al-Syardi’, juz ke-3, h.494
“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 131.
*Alf bin ‘Umar al-Darqutni, Sunan al-Darquini, juz ke-3, h.174
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Artinya:

“Nikahkanlah orang yang membujang (3 kali)”, dikatakan: “Ya Rasulullah
saw. apa al-Aldig”(nama lain dari mahar) diantara mereka. Rasulullah
menjawab: “Apa yang disenangi dari pihak keluarga perempuan meskipun
hanya sebatang dari pohon arak”. (HR. Al-Darqutni)

Syariat membebankan mahar pada suami merupakan simbol bahwa setelah
menikah suamilah yang bertanggung jawab untuk membimbing, melindungi,
memberi nafkah dan bahkan melayani keluarganya bukan karena satatusnya
sebagai budak namun sebagai seorang pemimpin yang bertanggung jawab penuh

kepada keluarganya. Sebagaimana firman Allah swt- Q.S al-Nisa/4: 34

Lkl 1 Tty LAk e piialt & Gl e 0288 S
Artinya :
laki=laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri); karena Allah telah
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang-ain (perempuan)
dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya. *°
Mahar pelayanan seorang suami yang merdeka dan pelayanan seorang
budak tidaklah sama. Penulis akan memberikan beberapa alasan-berikut ini.

1. Seorang budak melayani tuannya bukan karena keinginan dirinya sendiri
menjadi budak yang harus melayani tuannya. Sedangkan mahar seorang
suami yang melayani istrinya adalah kemauan dirinya sendiri.

2. Mahar berupa pelayanan yang diberikan suami adalah wujud memuliakan
dan memenuhi kebutuhan istrinya berbeda dengan pelayanan yang

diberikan seorang budak yang semata-mata hanya memenuhi perintah

tuanya karena kedudukanya sebagai pelayan atau pembantu. Sedangkan

**Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 142
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kedudukan suami sebagai pemimpin sebagaimana seorang pemimpin

melayani rakyatnya.

3. Mahar suami berupa pelayanan kepada istri adalah bentuk pengorbanan
sebagaiman pengorbanan mahar berupa harta. Sedangkan pelayanan
seorang budak adalah bentuk kepatuhan dan ketundukan kepada perintah
tuanya.

Peneliti lebih condong kepada pendapat ulama mazhab Maliki, Syafii dan
Hambali bahwa mahar berupa manfaat atau jasa yang jelas dan boleh disewa atau
diambil upah dari manfaat melakukanya sah dijadikan sebagai-mahar.

B. Persamaan Dan Perbedaan Empat Mazhab Terhadap Jasa Sebagai Mahar

Setelah menganalisa penulis akan menyajikan tabel untuk mempermudah
dalam ‘'memahami pandangan terhadap jasa sebagai mahar pernikahan menurut

ulama-ulama empat mazhab sebagal berikut.

Hukum Mahar Berupa
Jasa Atau Manfaat

1 | Mazhab Hanafi Tidak Membolehkan Manfaat orang yang
merdeka bukan bagian dari
harta karena dianggap
merendahkan  kedudukan
suami  kecuali  budak.
Adapun manfaat benda dan
manfaat yang tidak
merendahkan suami maka
sah disebut sebagai mahar.

No Mazhab Alasan

2 | Mazhab Maliki Membolehkan Manfaat atau jasa ini dapat
menggantikan  kedudukan
harta, karena dapat di tukar
dengan nilai atau harga.
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3 | Mazhab Syafii Membolehkan

Karena manfaat-manfaat ini
dibolehkan dalam syariat
dan dapat diambil upah atau
imbalan dari
melakukukanya.

4 | Mazhab Hambali | Membolehkan

Segala sesuatu yang boleh
disewa atau manfaat yang
bisa diberikan upah sah
dijadikan sebagai mahar.

Keempat mazhab sepakat menghukumi akad. pernikahan tetap sah dan

mazhab Hanafi mewajibkan suami mengganti dengan mahar misil. Mereka juga

sepakat pada ‘Manfaat pelayanan orang merdeka yang tidak merendahkan

kedudukan suami dan manfaat pelayanan budak serta manfaat benda sah dijadikan

sebagai mahar.

Perbedaan pandangan empat mazhab terletak pada mahar berupa

pengajaran Al-Qur’an atau hukum halal haram dan pelayanan orang merdeka

yang dianggap merendahkan kedudukan suami. Ulama-ulama mazhab Maliki,

Syafii dan Hambali membolehkan sedangkan ulama mazhab Hanafi melarang dan

suami wajib memberikan mahar misil atau nilai manfaat itu.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian yang telah penulis paparkan pada bab-bab sebelumnya tentang
jasa sebagai mahar pernikahan, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai

berikut:

1. Ulama Mazhab Maliki, Syafii dan Hambali secara umum membolehkan
jasa atau manfaat yang jelas dan boleh disewa atau.diambil upah dari
melakukannya dijadikan sebagai mahar. Namun ulama mazhab Hanafi
berpendapat mahar itu harus berupa harta sedangkan hukum asal manfaat
tidak dapat disetarakan dengan harta.

2. Keempat mazhab sepakat menghukumi akad pernikahan tetap sah namun
mazhab Hanafi mewajibkan suami mengganti dengan mahar misil. Mereka
juga sepakat pada manfaat pelayanan orang merdeka yang tidak
merendahkan kedudukan suami dan manfaat pelayanan budak  serta
manfaat benda sah dijadikan sebagai mahar.

3. Perbedaan < pandangan empat mazhab terletak pada mahar berupa
pengajaran Al-Qur’an atau hukum halal haram dan pelayanan orang
merdeka yang dianggap merendahkan kedudukan suami. Ulama-ulama
mazhab Maliki, Syafii dan Hambali membolehkan sedangkan ulama
mazhab Hanafi melarang dan mewajibkan suami memberikan mahar misil

atau nilai manfaat itu.
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4. Dalam penelitian ini Peneliti lebih condong kepada pendapat ulama
mazhab Maliki, Syafii dan Hambali bahwa mahar berupa manfaat atau jasa
yang jelas dan boleh disewa atau diambil upah dari manfaat melakukanya
sah dijadikan sebagai mahar.

B. Implikasi Penelitian

1. Memberikan dorongan untuk mengkaji lebih banyak lagi pendapat-
pendapat dari para ulama dalam masalah fikih terutama ulama empat
mazhab yang. masih eksis hinggai hari ‘ini_dan_ sebagai upaya mencari
pendapat yang paling kuat dengan menelusuri pandangan para ulama yaitu
dengan menganalisa dan membandingkannya.

2. Pandangan empat mazhab tentang jasa sebagai mahar pernikahan masih
perlu terus dikaji dan dikembangkan, mengingat pandangan suatu mazhab
bukanlah hasil dari pandangan satu orang ulama melainkan pandangan
banyak ulama dari generasi ke generasi dan karena tuntutan dan kebutuhan
umat yang terus berubah-ubah juga sangat berpengaruh pada pandangan

ulama disetiap zamanya.
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